EKSISTENSI KESENIAN GAYO DI LUAR RANAH ADATNYA
(Studi Eksplorasi di Banda Aceh)

SKRIPSI

Diajukan Oleh

RAHMAD SYAWALI
NIM. 511102488

Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam

y

T DAL A

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM BANDA ACEH
2018 M/1439 H



SURAT PENGAKUAN KEASLIAN

Sava yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rahmad Syawali

NIM : 511102488

Prodi/Jurusan  : Sejarah dan Kebudayaan Islam (SK1)

Judul Skrips . Eksistenss Kesenian Gayo di Luar Ranah Adatnya (Studi di
Banda Aceh).

Mengaku dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah ini adalah ASLI karya saya

sendiri, dan jika di kemudian hari ditemukan pelanggaran-pelanggaran Akademik

dalam penulisan ini, saya bersedia diberikan sanksi Akademik sesuai dengan

peraturan dan Undang-undang yang berlaku.

Banda Aceh, 22 Juli 2018

& _ A_\k(ang membuat pengakuan
| -
= METE
| TEMPE

Wancar 751
.ﬁnmn.ﬁ.hlxnnsma ol mad Svawali)




SKRIPS

Digjukan Kepada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh Sebagai Salah Satu
Beban Studi Program Sarjana (Si)

Oleh

RAHMAD SYAWALI

Disetujui Untuk Diuji/Dimunagasyahkan Oleh:

Pembimbing | Pembimbing |1

\_/(Q‘ﬁ\i

Prof. Dr. H. Misri A. Muchsin, M. Ag Dr. Fauzi Ismail, M. S

NIP: 196030021994031001 NIP: 196805111994021001
Mengetahui

Ketua Prodi Sejarah dan Kebudayaan Idlam

Dr. Fauzi Ismail, M. S.
NIP: 196805111994021001




Telah dinilai oleh Panitia Ujian Munagasyah Skripsi Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Ar-Raniry, Dinyatakan Lulus dan Disahkan sebagai Tugas Akhir
Penyelesaian Tugas Sarjana S-1 dalam [Imu Segjarah dan Kebudayaan Ilam
Pada Hari/Tanggal
22 Juli 2018
Di
Darussalam-Banda Aceh

PANITIA SIDANG MUNAQASY AH SKRIPS|

Ketua Sekretaris
Prof. Dr. H. Misri A. Muchsin, M. Ag Khaimﬂunawéah
NIP. 196030021994031001 NIK. 201801110619902156
Penguji | Penguiji 1
Dr. Hj. Nuraini A. Manan, M.Ag Dr. Phil Abdul Manan, M.Sc., M.A
NIP. 19630716 199402 2 001 NIP. 197206212003121002
Mengetahui

Dekan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry

|




ABSTRAK

Skrips ini berjudul “Eksistens Kesenian Gayo di Luar Ranah Adatnya (Studi
Eksploras di Banda Aceh)”. Kesenian Gayo merupakan salah satu kesenian
rakyat Aceh yang berasal dari Tanoh Gayo, Aceh Tengah. Kesenian Gayo telah
berfungs sebagai hiburan rakyat juga sebagal media dakwah bagi penyiaran dan
pengembangan agama Islam di daerah Banda Aceh. Seni ini sering ditampilkan
pada acara perkawinan, sunat rasul, festival dan acara-acara lainnya. Jenis
kesenian yang difokuskan adalah seni pementasan, seperti tarian-tarian Gayo
(Saman, Bines, Guel dan lain-lain), musik dan syair-sya'ir. Penelitian ini
bertujuan untuk memberi gambaran tentang keberadaan dan pelestarian seni Gayo
di luar ranah adatnya, yaitu di Banda Aceh serta melihat bagaimana pandangan
masyarakatnya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, lalu data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan perkembangan kesenian Gayo di Banda Aceh telah
mengalami kemajuan setelah beberapa kali ditampilkan secara rutin dan
terorganisir. Kesenian Gayo ini populer dan digemari di Banda Aceh karena saat
pementasannya, selain unik dan indah disakskan, selain itu bukan hanya satu
bentuk kesenian seperti tarian sgja yang ditampilkan, akan tetapi ada berbagai
macam bentuk atraks seni, seperti Didong, dan Bersebuku. Atraksi menakjubkan
itulah yang menarik perhatian masyarakat untuk menggelar dan menyaksikan
pertunjukan seni Gayo yang diadakan pada berbagai pentas seni di Banda Aceh.

Kata Kunci: Eksistensi, Seni, Adat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang M asalah

Kesenian tradisional di Aceh adalah hal yang tidak bisalepas dari setiap
kelompok masyarakat yang terdiri dari berbagai suku. Setiap daerah di Aceh
memiliki ciri khas masing-masing yang menandakan daerah asal kesenian
tersebut tercipta sesuai dengan karakter penduduk dan geografis daerahnya.

Berbicara tentang Seni Budaya Aceh memang tak habis-habisnya dan
tak akan pernah selesai sampai kapanpun. Topik yang satu ini memang
menarik untuk dibicarakan terutama karena kesenian itu sendiri sesungguhnya
merupakan segala hal yang berhubungan dengan hidup dan kehidupan
manusia. Jadi, selama manusia itu ada, selama itu pula persoalan seni dan
budaya akan terus dibicarakan.® Demikian pula halnya seni budaya Aceh ya di
daerah yang pernah dilanda konflik dan Tsunami 26 Desember 2004 lalu. Dua
peristiwa besar yang melanda Aceh telah mencatat banyak segjarah. Manusia
sebagai makhluk ciptaan Tuhan YME dan sebagai wakil Tuhan di bumi yang
menerima amanat-Nya untuk mengelola kekayaan alam. Sebagai hamba Tuhan
yang mempunyai kewajiban untuk beribadah dan menyembah Tuhan Sang
Pencipta dengan tulus.

Masyarakat Aceh yang dikenal kuat dalam hal agama (Islam), begitu
juga dengan tradisi kedaerahannya, hal ini dapat kita lihat dan usaha-usaha

! esik Keti Ara & Medri, Aceh, Adat, Hikayat dan Sastra. Banda Aceh: Yayasan Mata
Air Jernih, 2009, him. 5.



yang dilakukan masyarakat Aceh untuk mengembangkan dan melestarikan
kesenian tradisonal yang mereka miliki sehingga dapat ditonton oleh
masyarakatnya. Di samping itu, masyarakat Aceh tidak hanya menampilkan
kesenian di kancah lokal maupun nasional, akan tetapi usaha-usaha agar
kesenian tersebut bisa disaksikan dan diketahui oleh masyarakat dunia semakin
terlihat, masyarakat Aceh yang masih kental dengan tradisi keseniannya, salah
satunya dapat dilihat dan kesenian Gayo.

Eksistensi kesenian Gayo merupakan salah satu kesenian yang begitu
popular bukan hanya di kalangan masyarakat Gayo, akan tetapi kesenian ini
sudah dikena luas oleh dunia internasional. Kesenian Gayo sendiri sering
ditampilkan di festival-festival seni budaya kancah nasional maupun
internasional, lalu pada umumnya di acara adat masyarakat Gayo, seperti acara
pernikahan, sunat rasul, festival dan panggung-panggung pentas seni.

Suatu unsur budaya yang tidak pernah lesu di kalangan masyarakat
Gayo adalah kesenian, yang hampir tidak pernah mengalami kemandekan
bahkan cenderung berkembang. Bentuk kesenian Gayo yang terkenal, antara
lain tari Saman dan seni bertutur yang disebut Didong. Selain untuk hiburan
dan rekreasi, bentuk-bentuk kesenian ini mempunyal fungs ritual, pendidikan,
penerangan, sekaligus sebagai sarana untuk mempertahankan keseimbangan
dan struktur sosial masyarakat. Di samping itu ada pula bentuk kesenian seperti
tari Bines, tari Guel, tari Munalu, Sebuku/Pepongoten (seni meratap dalam
bentuk prosa), Guru Didong, dan Melengkan (seni berpidato berdasarkan

adat).?

Muhammad Affan Hasan, Thantavy R., Kamaluddin M, Kesenian Gayo dan
Perkembangannya, Jakarta, Balai Pustaka. 1980, him. 9.



Dalam sduruh  segi  kehidupan, orang Gayo memiliki dan
membudayakan segjumlah nilai budaya sebagai acuan tingkah laku untuk
mencapal ketertiban, disiplin, kesetiakawanan, gotong royong, dan rgjin
(Mutentu). Pengalaman nilai budaya ini dipacu oleh suatu nilai yang disebut
Berskemelen, yaitu persaingan yang mewujudkan suatu nilai dasar mengenal
harga diri (Mukemel). Nilai-nilai ini diwujudkan dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti dalam bidang ekonomi, kesenian, kekerabatan, dan
pendidikan. Sumber dan nilai-nilai tersebut adalah agama Idam serta adat
setempat yang dianut oleh seluruh masyarakat Gayo.

Perkembangan seni Gayo juga telah lama tumbuh dan berkembang
seiring dengan islamisas di Aceh khususnya di daerah dataran tinggi Gayo
(Takengon, Aceh Tengah), kesenian selain sebagal hiburan, juga berfungs
sebagai media dakwah bagi penyiaran dan pengembangan agama Islam di
dataran tinggi Gayo, Takengon.

Pertunjukan kesenian Gayo memiliki berbagi macam jenis dan varias,
seperti kesenian yang termasuk dalam kategori seni tari, seni musik dan sya'ir-
syair. Tari Saman adalah salah satu kesenian termasyhur yang berasal dari
kesenian Gayo dan saat ini sudah mendapat pengakuan dari dunia bahkan telah
mendapatkan hak paten sendiri.® Keberagaman khasanah seni Gayo bukan
hanya dimiliki oleh masyarakat Gayo secara khusus, akan tetapi sudah menjadi

milik dari kekuatan budaya Aceh pada umumnya, sebagai salah satu identitas

® A1-Gayoni, Yusradi Usman, Tutur Gayo (Edisi I1), Tangerang: Mahara Publishing,
2014, him. 175.



yang paling banyak memiliki sumbangsih dalam memperkenalkan khasanah
budaya Aceh ke dunialuar.*

Kini masyarakat Gayo tidak hanya ada di dataran Gayo sgja, hamun
sudah tersebar luas ke berbagai daerah di Indonesia khususnya daerah Aceh
lain,> seperti Banda Aceh baik sebagai penduduk yang menetap dalam jangka
waktu yang lama, atau karena pekerjaan dan juga sebagian besar adalah
sebagai pelgjar/mahasiswa. Banda Aceh merupakan ibu kota dari provins
Aceh yang mana terdapat banyak suku-suku yang datang dan menetap
sehingga Banda Aceh layaknya sebagal miniatur Aceh itu sendiri. Maka dan itu
masyarakat Gayo Takengon yang dikena kental akan tradis seninya harus
tetap kompak mempertahankan dan mengembangkan khasanah seni tersebut di
perantauan.

Masyarakat Gayo memiliki pandangan bahwa kesenian adalah ruh
kehidupan bersosial, bukan hanya pengikat persaudaraan sesama orang Gayo
akan tetapi dengan kelompok masyarakat lainnya® Hal ini yang menjadi
landasan mengapa masyarakat Gayo selalu kompak dan giat mengadakan
kegiatan seni di mana pun mereka berada tidak terkecuali masyarakat Gayo
yang ada di Banda Aceh. Seni-seni Gayo bahkan menjadi salah satu daya tarik

tersendiri bagi kelompok yang lainnya, hal tersebut tidak lepas dari atraks

“Cut Rafinis Banta, Adat Istiadat Seni Budaya Gayo Takengon Negeri Antara, Takengon:
Percetakan Djalil Photo Takengon, 2004, him. 29.

®Aman Pinan, Dinamika Sosial dan Perubahan Sosial di Daerah Gayo, Depok: Jurusan
Antropologi, Universitas Indonesia, 1973, him, 43.

®Aman Gele, Muhammad Junus Luttar, Mengikuti Beberapa Catatan tentang Organisasi
Urang Gayo di Jakarta. Jakarta: Bina Usaha Pensiun Makmur, 2007, him. 92.



yang ditampilkan begitu menarik dan bukan sekedar cukup menghibur sgja
meldui nilai estetiknya, akan tetapi pesan-pesan yang disampaikan baik dan
syair-sya’ir dan gerakan-gerakannya memiliki nilai dan norma tertentu yang
berkaitan dengan gjaran Islam.”

Di antara banyaknya keberagaman suku, masyarakat Gayo di Banda
Aceh memiliki tantangan besar agar tetap menjaga eksistens mereka di luar
ranah adat/lingkungannya melalui kesenian Gayo sebagai identitas sebab
kehidupan bersosial yang ada sangat memungkinkan untuk terjadinya
percampuran bahkan pengikisan budaya® hal tersebut dapat mempengaruhi
masyarakat Gayo untuk tetap mempertahankan eksistenss mereka khususnya di
Banda Aceh.

Yusradi Usman dalam bukunya “Perjalanan Sang Maestro” yang
diterbitkan di Jakarta mengungkapkan bahwa kehidupan seni Gayo banyak
mendapat benturan dari budaya baru seiring dengan perkembangan zaman,
budaya-budaya luar dan berbagai macam bentuk lainnya yang disebut budaya
kekinian menjadi sebuah tantangan besar untuk para pelaku seni, khususnya
seniman Gayo.

Pagelaran kesenian Gayo segjauh ini banyak ditampilkan di berbagai
gjang kebudayaan lokal dan juga pagelaran khusus kesenian Gayo itu sendiri,

masyarakat Banda Aceh secara umum sudah tidak asing dengan acara ini,

"Lesik Keti Ara & Medri, Ensiklopedia Aceh Adat, Hikayat dan Sastra. Banda Aceh:
Y ayasan Mata Air Jernih, 2009, him. 66.

®8Badruzzaman Ismail, Sistem Budaya Aceh dalam Membangun Kesejahteraan-Nilai
Sgjarah dan Dinamika Kekinian, Banda Aceh: Magjelis Adat Aceh, 2008, him. 137.



sebab dapat dilihat dan antusiasme mereka dalam menghadiri acara tersebut,
namun belum dapat dipastikan bagaimana nilai dan arti akan kesenian Gayo itu
sendiri bagi mereka.

Sebagai salah satu kelompok yang terkenal kuat dalam hal
pengembangan seni budaya, maka perlu dikaji lebih dalam lagi sejauh mana
eksistenss kesenian Gayo (Takengon) khususnya di Banda Aceh dan
bagaimana masyarakat Gayo itu sendiri mensosialisaskan kesenian mereka
serta mempelgari cara pengembangannya sehingga eksistens kesenian Gayo
tetap bertahan dalam maraknya kesenian modern dan percampuran budaya
yang ada.

Berdasarkan gambaran di atas penulis tertarik mengkaji lebih jauh
tentang kesenian Gayo dengan judul: Keberadaan Seni Gayo di Luar Ranah
Adatnya (Studi Eksploras di Banda Aceh). Takengon dipilih oleh penulis
karena selain untuk menghindari luasnya ranah pembahasan, setelah
melakukan observas penulis melihat komunitas seni asal daerah tersebut Iebih
aktif dan banyak terekspos sehingga memudahkan penulis menjangkau serta

mengumpulkan sumber data yang dibutuhkan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dissmpulkan beberapa
permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Kedudukan dan Peran Kesenian Gayo di Banda Aceh?

2. Bagaimana Persepsi Masyarakat Banda Aceh Terhadap Kesenian Gayo?



3. Bagaimana Perkembangan Kesenian Gayo di Banda Aceh dan Upaya Apa
Sgja yang Dilakukan Dalam Mempertahankan Kesenian di Luar Ranah

Adatnya?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masal ah maka tujuan penelitian ini oleh penulis
dibagi menjadi 3 bagian sebagal berikut:
1. Untuk menggambarkan bagaimana kedudukan kesenian Gayo di Banda
Aceh.
2. Untuk mengetahui perseps masyarakat Banda Aceh terhadap kesenian
Gayo.
3. Untuk melihat bagaimana perkembangan dan usaha-usaha yang dilakukan

dalam mempertahankan kesenian Gayo di luar ranah adatnya.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat diharapkan bermanfaat ganda yaitu secara teoritis
dan praktis.
1. Secara teoritis, hasil dan penelitian ini berguna bagi khalayak pembaca
dalam rangka penelitian lanjutan dan pengembangan teori.
2. Secara praktis, basil penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat dan

pemerintah dalam rangka pelestarian kearifan budaya lokal .

. Penjelasan I stilah
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca, perlu dijelaskan
beberapa istilah yang terdapat penulisan skripsi, adapun istilah-istilah tersebut
adalah sebagai berikuit:



1. Eksistens

Eksistens memiliki arti sesuatu yang ada, sebuah materi yang
keberadaannya mampu dilihat dan dirasakan.’

Sementara itu, seorang ahli filsafat atau filsuf Jerman bernama Karl
Jaspers memaknai eksistenss sebagal pemikiran manusia yang
memanfaatkan dan mengatas seluruh pengetahuan objektif. Berdasarkan
pemikiran tersebut, manusia dapat menjadi dirinya sendiri dan menunjukkan
bahwa dirinya adalah makhluk eksistensi.

Maka dari pengertian dan teori di atas dapat dismpulkan bahwa
eksistenss akan terus ada di mana pun ia berada dan keberadaannya
memiliki makna hidup yang dapat dilihat dan dirasakan, dalam hal ini
eksistens kesenian tradisional Gayo dalam bentuk atraksi/penampilan di
atas sebuah panggung.

Kesenian

Kesenian merupakan perwujudan kebudayaan yang meninggikan
nilai estetik dan masyarakat.’® Gayo merupakan kabupaten yang terletak di
dataran tinggi Provins Aceh bagian tengah dan merupakan sebutan bahasa
bagi masyarakatnya yaitu bahasa Gayo.!' Kesenian Gayo yang penulis
maksud di sini adalah kesenian yang ditampilkan di panggung-panggung

seni di Banda Aceh.

301.

Alwi, Hasan. Dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jokarta: Balai Pustaka, 2003, him.

¥Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: PT.

Gramedia Pustaka Utama, 2012), Cet Ke-4. him. 1477.

HRajab Bahry, Kamus Umum Bahasa Gayo-Indonesia, Jakarta: Rajab, 2009, him. 203.



Untuk melihat perwujudan kesenian tentu dapat dilihat dari seberapa
marak kesenian tersebut ditampilkan dalam pagelaran-pagelaran seni
budaya dan adat-adat yang ada.

3. Adat

Adat istiadat merupakan tata kelakuan yang kekal dan turun temurun
dari generas ke generas lain sebagai warisan sehingga kuat integrasinya
dengan pola-pola perilaku masyarakat.™

Ada dua pendapat mengenai asal kata adat ini. Di satu pihak ada
yang menyatakan bahwa adat diambil dari bahasa Arab yang berarti
kebiasaan. Sedangkan menurut Prof Amura, istilah ini berasal dari Bahasa
Sansekerta karena menurutnya istilah ini telah dipergunakan oleh orang
Minangkabau kurang lebih 2000 tahun yang lalu. Menurutnya adat berasal
dari dua kata, a dan dato. A berarti tidak dan dato berarti sesuatu yang

bersifat kebendaan.

F. Kagjian Pustaka
Tulisan-tulisan mengenali budaya, adat serta praktek pelaksanaan
upacara yang berkaitan dengan konsep-konsep dan sistem pengetahuan
masyarakat dapat menjadi bagian dari rujukan penelitian ini. Selain itu juga
dijadikan landasan penegas bahwa ada perbedaan antara tulisan ini dengan
tulisan-tulisan lainnya yang berkenaan dengan eksistensi kesenian Gayo.
Kesenian Gayo sudah banyak ditulis dan diteliti oleh berbagai kalangan

baik akademis atau pun seniman, sebab kesenian Gayo merupakan kesenian

20p., Cit
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yang begitu cepat perkembangannya sehingga menarik banyak kalangan untuk
mengetahui dan menulis tentang kesenian daerah dataran tinggi (Takengon)
Aceh tersebut, penjagaan kesenian Gayo tidak hanya saat acara adat akan tetapi
juga pada pentas-pentas seni budaya.

Di dalan buku Abdul Rani Ustman,*® dijelaskan tentang asal usul,
fungs dan teknis penyajian berbagai jenis seni Gayo tetapi pembahasannya
sedikit sekali menyinggung tentang keberadaan atau eksistensi seni tersebui.
Abdul Rani- Ustman, mengemukakan seni Gayo berasal dari adat kuno orang
Gayo yang sudah diperbaharui di masa perkembangan Islam di Aceh yang
dalam penggunaannya untuk keperluan ritual adat-istiadat setempat dan
mengumpulkan massa pendengarnya memakai alat perkusi, syair irama dan
tari-tarian.

Salah satunya adalah Cut Rafinis Banta™* menulis dalam bukunya yang
berjudul “Istiadat Budaya Gayo Takengon Negeri Antara” yang diterbitkan di
Takengon oleh percetakan Djalil Photo menerangkan bahwa masyarakat Gayo
sudah menyebar ke berbagai daerah untuk berkembang, ciri khas yang tampak
pada orang Gayo terlihat di dialek berbicara dan terutama budaya seni yang
ditampilkan adalah hal yang paling mudah dikenali, namun susah dipastikan
bahwa eksistens kesenian Gayo tersebut orisinil karena banyak sekali sanggar

seni. Hal inilah yang dilihat oleh penulis bahwa Rafinis tidak melihat secara

BAbdul Rani Ustman dkk., Budaya Aceh, (Banda Aceh: Pemerintah Aceh Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata, 2009), him. 179.

“Cut Rafinis Banta, Adat Istiadat Seni Budaya Gayo Takengon Negeri Antara,
Takengon: Percetakan Djalil Photo Takengon, 2004.
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mendalam bagaimana eksistenss kelompok seni Gayo yang ada untuk tetap
memelihara keaslian serta kelestarian seni tersebut.

Buku Mustafa M. Tamy™ dengan judul Majelis Adat Aceh Negeri Gayo
merupakan buku yang fokus mengupas mengenai kentalnya tradis budaya
yang menjadi pesona tanah dataran tinggi Gayo dan yang dibawa
masyarakatnya di mana pun mereka berada, dalam buku ini juga
mencantumkan jenis-jenis seni Gayo, kata-kata tutur dalam seni Gayo dan juga
adat-istiadat masyarakat Gayo yang dapat dilihat di acara ritual adat hingga
tampilan-tampilan seninya.

Fikar W. Eda yang dikenal sebagai sastrawan/seniman sekaligus saat ini
aktif sebagai jurnalis harian Serambi Indonesia, menurutnya dalam sebuah
seminar seni budaya di Jakarta tahun 2008 lalu, yang dirangkum dalam sebuah
jurnal dan diterbitkan oleh BPNB Aceh, mustahil melihat kesenian yang indah
hanya dalam angan-angan tanpa adanya pertunjukan langsung yang dapat
disaksikan. Eksistens kesenian Gayo adalah hal mutlak yang harus ditinggikan
sebagai bentuk perwujudan nyata sehingga dapat dirasakan oleh siapapun dan
di manapun, Banda Aceh merupakan salah satu wilayah di mana kesenian
Gayo dapat disaksikan secara rutin dan beragam setelah daerah Gayo itu
sendiri.*®

Dari semua karya di atas, hal yang berbeda dengan apa yang penulis
teliti berfokus hanya mengenai eksistensi kesenian Gayo di luar ranah adatnya

(studi eksplorasi di Banda Aceh) serta bagaimana tanggapan masyarakatnya.

BMustafa Muhammad Tamy, Majelis Adat Aceh Negeri Gayo, Bireuen: Pemerintah Aceh
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bireuen, 2010.

18Fikar W. Eda, Jurnal BPNB, 2008.
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Eksistensi dan Kesenian

Istilah eksistensi berasal Bahasa latin, yaitu “existere” yang memiliki
arti: muncul, ada, timbul dan berada yang mampu dirasakan manusia melalui
indera. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia Eksistensi adalah keberadaan,
kehadiran yang mengandung unsur bertahan di dalam sebuah wujud nyata.*’
Jadi eksistensi adalah sesuatu yang berkaitan dengan manusia, sebuah hal yang
nyata adanya dan selalu melibatkan manusia, baik perasa, penglihatan,
penciuman serta dilakukan.

Barangkali interpretas yang paling tepat mengenai eksistens: menurut
Profesor Zaenal Abidin, guru besar di Universitas Pendidikan Bandung.
Baginya eksistens adalah suatu proses yang dinamis, keadaan, menjadi ada
atau mengada. Ini sesuai dengan asal kata eksistens itu sendiri, yakni exsistere.
Jadi eksistens tidak bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau kenyal
dan mengalami perkembangan atau sebaliknya kemunduran, tergantung pada
kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi-potensinya.

Ha ini kemudian melahirkan empat penjelasan baru mengenai

eksistensi,*® antara lain adalah:

) smuha, Bunga Rampai Temu Budaya Nusantara PKA 3 (Pekan Kebudayaan Aceh) The
Third Aceh Cultural Festival, Banda Aceh, him. 106.

¥Ahmad Zaidan Djauhary, Filsafat Umum 1983-1984, penerbit Proyek Pembinaan
Kerukunan Umat Beragama Departemen Agama RI. Jakarta, him 17.

12
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1. Eksistens adalah apa yang ada

2. Eksistens adalah apa yang memiliki

3. Eksistens adalah segala sesuatu yang dialami dengan penekanan bahwa
sesuatu itu ada

4. Eksistens adalah kesempurnaan

Eksistens bisakita kenal juga dengan satu arti umum yaitu keberadaan.
Di mana keberadaan yang dimaksud adalah adanya pengaruh atas ada atau
tidak adanya kita. Istilah “keberadaan” merupakan istilah umum dan
konvensional yang mempunyai arti yang luas dan dapat berubah-ubah karena
istilah itu dapat berkonotasi dengan bidang yang cukup luas namun di sini
sesuai  dengan tulisan ini  maka dapat dismpulkan  sebagai
keberadaan/eksistensi kesenian Gayo.

Istilah seni berasal dari kata Sansekerta dari kata sani yang diartikan
pemujaan, persembahan dan pelayanan yang erat dengan upacara keagamaan
yang disebut kesenian. Sedangkan menurut Ilmu Eropa bahwa seni berasal dari
kata art yang berarti artivisual yaitu suatu media yang melakukan kegiatan
tertentu yang indah. Jadi seni adalah rasa kagum (kesadaran jiwa) karena
pengaruh hasil karya manusia secara audio dan visual, sedangkan indah adalah
rasa kesadaran jiwa karena pengaruh di luar karya manusia (pengaruh alam).
Dari banyak arti seni, dan semakin berkembangnya zaman membuat banyak

para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai definisi seni.™

Cristian Sasongko, Ekspresi Seni, Jakarta: Gramedia Press. 2001, him. 277.
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Salah satunya adalah Putrasena, pakar seni dari Institut Seni Indonesia
Denpasar, menurutnya, seni dan kesenian adalah dua buah kata, yaitu: kata
dasar dan bentukan yang menurut orang dikatakan memiliki pengertian yang
sama, padahal kaau ditelusuri lebih jauh, keduanya memiliki perbedaan. Kata
seni banyak memiliki arti, yaitu:

1. Baik/bagus (sifatnya konkrit)
2. Halus/luwes (sifatnya abstrak)
3. Kecil

4. Indah

Seni mengungkapkan bermacam-macam perasaan, imajinasi, gambaran,
hayalan, dorongan, naluri pikiran yang semuanya berpusat pada nilai estetis
yang diungkapkan di dalamnya. Seniman didorong oleh nilai keindahan.
Keindahan bukan dalam arti dangkal, melainkan keindahan yang tercurahkan
atas apa sgja yang ada, maka seni mengungkapkan keluhuran dan keindahan
manusia, kelucuan, keanehan, kegembiraan, dan kekejaman.?

Kesenian adalah dunia ide dan rasa yang berselimut estetika yang
manifestasinya disebut karya seni. Sedangkan mengenai bentuk dan isinya
tergantung pada jenis seninya, apakah ia seni tari, karawitan, pedalangan, seni
rupa, seni sastra dan lain sebagainya. Seni merupakan hasil yang diperoleh
lewat kegiatan cipta, rasa, karsa. Tidak sama, tapi tidak seluruhnya berbeda

dengan sains dan teknologi, maka cipta dalam seni mengandung pengertian

M agnissuseno, Art Limitation (Terjemahan), Jakarta: Balai Pustaka 1999, him. 21.
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keterpaduan antara kreativitas, penemuan dan motivas yang sangat
dipengaruhi oleh rasa (emotion, feeling).?*
Adabanyak definis tentang kesenian, yaitu:
1. Secara sistematik (menurut arti katanya), kesenian adalah hal-hal yang
berhubungan dengan kehal usan.
2. Secara leksikal (arti menurut kamus), kesenian adalah segala basil ciptaan
karya manusia yang dapat menggugah dan menimbulkan perasaan terharu.
3. Secara umum, kesenian adalah hasil ciptaan karya manusia yang
mengandung unsure-unsur dalam keadaan utuh, lengkap dan harmonis.
Dari semua pembahasan mengenai pengertian dan penjelasan seni atau
kesenian di atas, maka penulis sendiri menyimpulkannya ke dalam dua poin,
1. Seni Merupakan Karya Cipta yang Dibuat Oleh Manusia

Seni pada mulanya adalah proses dan manusia, dan oleh karena itu
merupakan sinonim dan ilmu. Dewasa ini, seni bisa dilihat dalam intisari
ekspres dan kreativitas manusia. Seni juga dapat diartikan dengan sesuatu
yang diciptakan manusia yang mengandung unsur keindahan.

Seni sangat sulit untuk dijelaskan dan juga sulit dinilai. Bahwa
masing-masing individu artis memilih sendiri peraturan dan parameter yang
menuntunnya atau kerjanya, masih bisa dikatakan bahwa seni adalah proses
dan produk dan memilih medium, dan suatu set peraturan untuk penggunaan

medium itu.

ZBandem Karl, Art: Colours In The Dark (Terjemahan), Jakarta: Balai Pustaka, 2003,
him. 17.
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2. Kesenian Merupakan Segala Sesuatu yang Ber hubungan Dengan Seni
Sedangkan menurut pengertian awam, seni adalah keindahan yang
diciptakan oleh manusia. Bunga mawar yang indah bukan suatu karya seni,
tetapi jika bunga tersebut dilukis maka lukisan tersebut merupakan sebuah
karya seni Ki Hajar Dewantara memberi batasan yang lebih luas lagi dengan
pendapatnya, bahwa seni adalah perbuatan manusia yang timbul dan hidup
perasaannya dan bersifat indah, sehingga dapat menggerakkan jiwa perasaan

manusia.

B. Sgjarah Kesenian Gayo

Kesenian merupakan produk budaya suatu bangsa, semakin tinggi nilai
kesenian satu bangsa maka semakin tinggi nilai budaya yang terkandung di
dalamnya. Sebagai salah satu bagian yang penting dan kebudayaan, kesenian
tidak pernah lepas dan masyarakat, sebab kesenian juga merupakan salah satu
sarana untuk mewujudkan segala bentuk ungkapan cipta, rasa dan karsa
manusia.

Kesenian sebagal ungkapan kreativitas manusia akan tumbuh dan hidup
apabila masyarakat masih tetap memelihara, memberi peluang bergerak, serta
menularkan dan mengembangkan untuk kemudian menciptakan sesuatu
kebudayaan baru. Sebagai produk budaya yang melambangkan masyarakatnya
maka kesenian akan terus berhadapan dengan masyarakat dalam arti kesenian

menawarkan interpretas  tentang kehidupan, kemudian masyarakat
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menyambutnya dengan berbagai cara® Kehidupan manusia dalam setiap
bangsa dan kelompok suatu etnik manapun mempunyai kebudayaan, adat
istiadat dan kebiasaan tersendiri serta mempunya bentuk kesenian berbeda
dalam mengungkapkan rasa keindahan, Pengungkapan rasa keindahan itu
dengan berbagai cara baik mengekspresikan dirinya dengan seni ukir, seni
sastra, dan seni suara. Kesenian adalah unsur penyangga kebudayaan, eratnya
kaitan dengan kebudayaan suatu masyarakat sehingga sering digunakan
sebagai media penyebarluasan gjaran kepercayaan dan di samping sebagai
media hiburan.”®

Suku Gayo adalah salah satu etnis suku bangsa yang mendiami dataran
tinggi Gayo di Provins Aceh bagian tengah. Bagian wilayah suku Gayo
meliputi kabupaten Bener Meriah, Aceh Tengah dan Gayo Lues. Sebagian juga
mendiami wilayah di Aceh Timur yaitu di kecamatan Serba Jadi, Peunaron,
dan Simpang Jernih. Masyarakat suku Gayo beragama Islam dan dikenal taat
dalam beragama.

Kata Gayo berasal dari kata “PeGayon” yang berarti tempat mata air
jernih di mana terdapat ikan suci (bersih) dan kepiting. Konon, dahulu
serombongan pendatang suku Batak Karo ke datang ke Blangkeujeren dengan
melintasi sebuah desa bernama Porang. Di perjalanan mereka menjumpai

sebuah perkampungan yang terdapat sebuah telaga yang dihuni seekor kepiting

2y andri, Masyarakat Madani Dalam Tatanan Budaya, Palembang: Sinus Star Press.
2011, him. 35.

%K ayam, Gagasan Seni, Jakarta: Percetakan Dua Dunia. 2006, him. 39.
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besar, kemudian mereka melihat binatang tersebut dan berteriak “ Gayo Gayo”,
dari sinilah daerah tersebut dinamai dengan Gayo.**

Begitu juga kebudayaan (seni) masyarakat Gayo ditemukan oleh
masyarakat Gayo itu sendiri dan dijadikan sebagai kebudayaan. Kebudayaan
Gayo timbul sejak orang Gayo bermukim di wilayah ini, untuk mengesahkan
sebuah ritual maka terciptalah sebuah budaya dan seni.

Orang Gayo dulu menjadikan seni Gayo bukan hanya sebagai
pelengkap sebuah ritual atau hiburan semata akan tetap sebagai sebuah alat
untuk mengumpulkan rakyat. Pada masa penyebaran Islam di Aceh, kemudian
kesenian-kesenian budaya tersebut melebur dan disesuaikan dengan agjaran
Islam yang hingga dijadikan sebagai media penyebaran Islam.

Menurut Hakim, Adat istiadat sebagai salah satu unsur Kebudayaan
Gayo Menganut Prinsp Keramat Mupakat, Behit Berdedele (Kemuliaan
karena Mufakat, Berani Karena Bersama), Tirus lagu gelas belut lagu umut
rempak lagu res susun lagu belo (Bersatu Teguh) Nyawa sara pelok rarep
sara anguk (kontak bathin) atau tekad yang melahirkan kesatuan sikap dan
perbuatan, banyak lagi kata-kata pelambang yang mengandung kebersamaan
dan kekeluargaan serta keterpaduan. Pemerintah dan ulama saling harga
menghargai serta menunjang pelaksanaan agama.

Kebudayaan Gayo sangat beragam mulai dan tarian, musik, dan theater.
Tarian yang terdapat pada masyarakat Gayo adalah tari Saman, tari Guel, Tari

Bines, Tari Munalo Didong, Tari Sining, Tari Tunin Ku Aih Aunen, Tari

2Hakim Munthe. Adat Istiadat Gayo. Banda Aceh: Percetakan Nasional. 2009, him. 8.
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Resam Berume, Tuak Kukur, Melengkan dan Dabus. Unsur kebudayaan yang
ada di Gayo sangat berkaitan erat dengan Al-Qur’an dan Hadits. Kehidupan
masyarakat Gayo yang menjadi panutan ataupun pedoman adalah Al-Qur’an
dan Hadits sehingga diterapkan di dalam kebudayaan Gayo, adat istiadat
maupun sistem pemerintahannya. Masyarakat Gayo sangat fanatik terhadap
Agama Islam, sehingga semua bersifat Theokrasi (berdasarkan gjaran Islam),
baik adat, budaya dan sistem pendidikan semua berlandaskan Agama Islam.
sebelum Agama Idam masuk ke daerah Gayo, masyarakat setempat
sebelumnya menganut animisme. Agama Islam masuk ke Perlak Aceh pada
abad ke-8 Masehi, suku Gayo yang bermukim di sana secara berangsur-angsur
mulai memeluk Agama Islam.?

Ajaran Islam didakwahkan ke kergjaan Lingga (Lingge) Gayo oleh
ulama kerajaan Perlak, pada tahun 181 atau 808 Masehi. Menurut Mahmud
Ibrahim, 2007:19), Agama Islam pertama kali dibawa oleh orang-orang Arab,
Persia, Gujarat dan India, mereka berdakwah pada masyarakat Gayo sehingga
masyarakat tersebut menerima garan Agama yang dengan baik. Setelah
kedatangan Agama Islam ke daerah Lingga (Lingge). Raja Lingga (Ree
Lingge) beserta masyarakatnya menganut garan Islam dengan baik. Tidak
lepas pula dalam keluarga raja Lingga, raja Lingga mempunyai enam orang
anak, yaitu Tertua seorang wanita bernama Empu Beru atau Datu Beru,
Sebayak Lingga, Meurah Johan/Johansyah, Meurah Silu/Malikussaleh, Meurah

Lingga, dan Meurah Mege.”®

%Mahmud Ibrahim. Merkat Jomang Entan Pase. Takengon Aman Silu Foto Copy. 2011.

%Ensiklopedia Aceh, 16 Juni 2009.
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Kergjaan Lingga (di Buntul Linge, Tanah Gayo) lebih dulu mengenal
Isam daripada kergaan-kergjaan di Aceh. Disebutkan juga Raja-raja yang
memerintah di Aceh merupakan keturunan raja Lingga.?’

Anak rgja Lingga (Lingge) Sebayak Lingga kemudian merantau ke
tanah Batak |eluhurnya tepatnya di Karo dan membuka negeri di sana dan
dikenal dengan Rgja Lingga Sibayak. Sedangkan Meurah Lingga tinggal di
Lingge Gayo, yang selanjutnya menjadi raja Lingaa turun temurun. Muerah
Lingga menjabat menjadi raja Lingga ke-2, sampai dengan ke-8. Raja Lingga
ke-8 menjadi Amir al-Harb Kesultanan Aceh, pada tahun 1533 terbentuklah
Kergjaan Johor Baru di Malaysia yang dipimpin oleh Sultan Alauddin Mansyur
Syah. Ragja Lingga 8 diangkat menjadi kabinet di kerajaan baru tersebut.

Keturunannya mendirikan Kesultanan Lingga di kepulauan Riau, pulau
Lingga, yang kedaulatannya mencakup Riau (Indonesia), Termasuk
(Singapura) dan sedikit wilayah (Malaya). Anak rgja Lingga yang lain seperti
Meurah Silu/Sultan Malikussaleh (dalam bahasa Arab), dia merupakan orang
Gayo yang menyatukan sejumlah kergjaan kecil di daerah Peureulak, yang
akhirnya menjadi Sultan Pertama di Kergjaan Pasai yang berada di daerah
Samudra Geudong, Aceh Utara.

Sedangkan Meurah Johan atau Johansyah yang kemudian menjadi
Sultan Aceh Pertama yang memimpin Kesultanan Kutereje/Kergjaan Aceh
Darussalam. Meurah Johan/Johansyah memerintah Kerajaan Aceh Darussalam

dan tahun 1205 Masehi/601 Hijriah sampai tahun 1234 Masehi. Masyarakat

2Sayramoe Aceh. 24 Januari 2010.
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Gayo menempuh kehidupan baru secara tertib dan tentram, karena diikat oleh
dasar agama dan adat istiadat secara terpadu. Prinsip itu dituangkan dalam 45
pasal adat masyarakat kergjaan Lingga (Lingge) yang ditetapkan dalam
musyawarah merah (reje), ulama, pemimpin adat dan cerdik pandai.

Pada tahun 1115 M setelah melalui proses panjang selamatiga setengah
abad. Prinsip dimaksud dapat dihayati dan ungkapan adat seperti (Agama urum
edet, lagu zet urum sifet, agama kiri senuwen, edet ken peger) artinya Agama
Islam dan adat Gayo seperti zat dan sifat, agama sebagai tanaman, adat sebagai
pagarnya. Dari ungkapan tersebut jelas dan tegas, bahwa keterpaduan di antara
adat dan syariat I1lam sangat erat dan saling menunjang. Fungs adat untuk
menunjang pelaksanaan gjaran Agama Islam.?®

Agama Idam dalam masyarakat Gayo adalah darah di kehidupan
masyarakat sehingga faktor budaya, pendidikan, dan kesenian selalu berkaitan
dengan Agama dan norma yang ada. Masyarakat Gayo sangat memperhatikan
nilai norma dalam kehidupan sehari hari. Ini dimaksudkan agar agama tetap
teguh dan adat bisa berjalan dengan agama, karena (kuet edet muperala agama,
rusak edet rusak agama) kuat adat semakin teguh agama, rusak adat rusak
agama dan semua sistem masyarakat. Masyarakat Gayo tidak hanya mengenal
sstem adat, nila norma tetapi juga mengenal sistem nilai budaya Gayo.
Menurut C. Snock, sistem nilai ini yang selalu harus dijaga dan direaisasikan
dalam masyarakat. Karena faktor ini sangat berpengaruh pada sistem baik

secara individu maupun sistem bermasyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

%0p., Cit.
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Masyarakat Gayo mempunyai skema sistem nilai budaya yang kuat dan sakral.

Sebagal salah satu contoh seni Gayo yang sangat terkenal adalah tari
saman, yang memiliki segjarah simpang siur, namun tari saman bukanlah
berasal dari nama seorang ulama asal Pase yang bernama Syekh Saman (seperti
yang diyakini oleh beberapa orang), tetapi kata Saman berasal dari kata dalam
bahasa Gayo yaitu; “Peraman”, yang berarti tutur/gelar/nama panggilan. Tari
peraman pada mulanya ditarikan sebagai wujud rasa syukur kepada Allah
SWT atas kelahiran anak di dalam suatu keluarga Gayo. Rasa syukur kepada
Allah SWT itu kemudian diwujudkan oleh pemuda-pemuda Gayo ke dalam
bentuk gerakan-gerakan tari yang ditirukan dan gerakan-gerakan gajah putih
yang sedang berjalan dan Gayo menuju Aceh, gerakan-gerakan tersebut di
dalamnya terdapat shalawat kepada Rasulullah SAW, kata-kata nasihat,
petuah-petuah, dan puji-pujian kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-
Nya yang telah memberikan tambahan anggota keluarga. Seiring dengan
perkembangannya tari Peraman berubah nama menjadi tari Saman, yang juga
sering disebut dengan tari Sahan Peraman e (Siapa nama panggilannya)
menunjukkan kepada s anak dan orang tua si anak tersebut.

Islam masuk ke wilayah nusantara, khususnya Gayo pada abad ke 11
yang dibawa oleh seorang ulama Arab yang bernama Said Syekh lbrahim.
Sang ulama masuk ke Gayo Lues dan Wih Ben (sekarang daerah tersebut
bernama Bayen). Di daerah Wih Ben itu ada sebuah Dayah/Pesantren yang
bernama Zawiyah Cot Kala. Dayah tersebut merupakan dayah pertama yang

berdiri di Aceh yang banyak menghasilkan para pendakwah Islam yang
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kemudian menjadi penyebar Ilam di Aceh, kemudian sang ulama Said Syech
Ibrahim ia menuju Perlak, setelah itu beliau menuju Serbajadi Lokop dan
akhirnya sampailah beliau ke Gayo Lues tepatnya di Desa Penampaan, Kec.
Blangkeujeren, Gayo Lues. Di sana sang ulama membangun sebuah magjid
sebagai simbol bahwa Islam sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat
Gayo Lues di desa Penampaan, Kec. Blangkeujeren, Gayo Lues. Magid
tersebut dibangun dengan bantuan seorang tukang yang bernama Said Syech
Gunung Gerdung. Magjid tersebut sampai hari ini masih berdiri kokoh dan
dapat dilihat dalam bentuknya yang adli, sehingga adalah suatu kekeliruan yang
nyata yang disampaikan oleh Thayeb Loh Angen dalam tulisannya Tari Saman
dan Seudati Dua Tarian Kembar dari Pase, yang mengatakan bahwa Islam
masuk ke Gayo Lues karena disebarkan oleh seorang ulama Aceh asal Pase
yang bernama Syech Saman yang membawa = gerakan-gerakan tarekat
Sammaniyah yang kemudian berubah menjadi Tari Saman, padaha Islam
sendiri baru masuk ke Pase pada abad ke 13, artinya lebih dahulu Islam masuk
ke Gayo Lues baru kemudian berkembang dan tersebar ke wilayah Pase. Jadi
bagaimana mungkin seorang ulama Aceh asal Pase yang bernama Syech
Saman itu menyebarkan agama Isam kepada masyarakat Gayo Lues yang
sudah terlebih dahulu memeluk Islam dibandingkan dengan daerah asal sang
ulama sendiri yaitu Pase?

Suatu unsur budaya yang tidak pernah lesu di kalangan masyarakat
Gayo adalah kesenian, yang hampir tidak pernah mengalami kemandekan

bahkan cenderung berkembang. Bentuk kesenian Gayo yang terkenal, antara
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lain tari Saman dan seni bertutur yang disebut Didong. Selain untuk hiburan
dan rekreasi, bentuk-bentuk kesenian ini mempunyai fungs ritual, pendidikan,
penerangan, sekaligus sebagai sarana untuk mempertahankan keseimbangan
dan struktur sosial masyarakat. Di samping itu ada pula bentuk kesenian seperti
tari Bines, tari Guel, tari Munalu, Sebuku/Pepongoten (seni meratap dalam
bentuk prosa), Guru Didong, dan Melengkan (seni berpidato berdasarkan
adat).®

Dalam sduruh segi  kehidupan, orang Gayo memiliki dan
membudayakan segjumlah nilai budaya sebagai acuan tingkah laku untuk
mencapal ketertiban, disiplin, kesetiakawanan, gotong royong, dan rgjin
(mutentu). Pengalaman nilai budaya ini dipacu oleh suatu nilai yang disebut
Bersikemelen, yaitu persaingan yang mewujudkan suatu nilai dasar mengenai
harga diri (mukemel). Nilai-nilai ini diwujudkan dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti dalam bidang ekonomi, kesenian, kekerabatan, dan
pendidikan. Sumber dan nilai-nilai tersebut adalah agama Ilam serta adat

setempat yang dianut oleh seluruh masyarakat Gayo.

C. Perubahan dan Per kembangan Seni Gayo
Dataran tinggi Gayo (Takengon) Sebagai suatu wilayah kebudayaan
tentu memiliki warisan budaya yang sampai saat ini masih berkembang di
dalamnya. Ketika kita mendekati masyarakatnya, di Gayo perwujudan ekspres

berkesenian masyarakatnya begitu besar. Kesenian yang sifatnya massal

®Hakim Munthe. Hakikat Nilai-nilai Budaya Gayo, Takengon: Pemerintah Daerah
Kabupaten Aceh Tengah, 1999, him. 9.
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maupun perorangan begitu mudah dijumpai. Orang Gayo kiranya tidaklah
demikian kaya dengan varias perwujudan artistik berupa hasil kebudayaan
material, meskipun mereka mengenal seni arsitektur, ukir relief, bias,
perhiasan. Tampaknya mereka lebih banyak memiliki dan menyenangi berupa
kesusasteraan seperti puisi, teka-teki, perumpamaan, nyanyian, deklamas
(recitation), legenda dan sebagainya. Oleh karena itu rupanya unsur-unsur
kesenian dan luar seperti sa er, drama, nyanyian, lebih cepat masuknya.*

Kesenian Gayo di empat daerah, yaitu, Bener Meriah, Aceh Tengah,
Gayo Lues dan Aceh Tenggara pada dasar semuanya mempunyai beberapa
perbedaan dalam menampilkan kesenian, seperti Didong dan Tari Saman, dan
lain-lain. Namun semuanya masih dalam garis ke-autentikkan yang kental dan
belum banyak mengalami perubahan mencolok, sebab setiap daerah masih
mempertahankan ciri khas yang selama ini menjadi identitas masing-masing
walau pada kenyataannya hingga kini semuanya tetap dalam proses
berkembang. Kesenian Gayo di Takengon sendiri sampai saat ini tidak
mengalami perubahan yang besar, hanya beberapa sya'ir-sya'ir yang digubah
dan dinyanyikan dalam  bentuk modem dan diiringi instrument musik
kontemporer, dan tarian kreasi.**

Perkembangan seni Gayo hingga saat ini semakin berkembang dan

semakin popular, bukan hanya di kancah lokal akan tetapi juga sudah dalam

% Muhammad Junus Melalatoa. Pelukisan Singkai Unsur-Unsur Kesenian Gayo. dalam
M. Affan Hasan dkk, Kesenian Gayo dan Perkembangannya. Jakarta: Balai Pustaka, 1980, him.
40.

#Muhammad Junus Melalatoa, Didong, Kesenian Tradisional Gayo. Jakarta; Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan 1981/1982. him. 34.



26

skala nasional hingga internasional, tidak jarang dalam pagelaran gang
internasional, tari Saman ditampilkan sebagai perwakilan khasanah budaya

Indonesia



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Mengenai eksistens kesenian Gayo di luar ranah adatnya. Maka dalam
penelitian ini menggunakan studi lapangan yang bersifat kualitatif, dan karena
penelitian ini merupakan studi tentang kebudayaan maka digunakan
pendekatan berdasarkan pada data-data |apangan yaitu pendekatan dalam ilmu
antropologi, untuk menggambarkan suatu kebudayaan sebagal suatu kesatuan
yang terintegrasi atau jaringan terkait untuk unsur-unsur kebudayaan itu secara
fungsional.** Sebagai studi etnografi untuk memahami karakteristik kehidupan
sosial budaya suatu masyarakat. Parsudi Suparlan menjelaskan bahwa
penelitian etnografi harus dapat dilihat sebagai suatu kegiatan sistematik untuk
dapat memahami cara hidup suatu masyarakat yang lam dan yang kita punya
dan pemahamannya tersebut harus sesuai dengan pandangan pendukung
kebudayaan itu sendiri.®* Maka dan penelitian yang digunakan adalah melalui

wawancara, observas dan-dokumentasi.

B. Lokas Penelitian
Lokas penelitian dilakukan di Kota Banda Aceh. Alasan pendliti

meneliti di desa ini adalah karena kebanyakan orang Gayo Takengon yang

#Burhan Bungin, (ed), Metode Penelitian Kualitatif/Aktualisasi Metodologis ke Arah
Ragam Warisan Kontemporer, PT. Raja Grafindo Persada, 2007, him. 79.

Bparsudi Suparlan, Metode Penelitian Kualitatif Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007, him. 175.
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berada di kota ini merupakan pegiat seni Gayo itu sendiri dan khususnya area
kampus UIN Ar-Raniry dan Unsyiah sebab kebanyakan pegiatnya adalah
kalangan mahasiswa pelgjar di instans pendidikan di Darussalam atau instans
kampus lainnya, lalu para tokoh-tokoh orang Gayo lainnya di Banda Aceh, lalu

dekat dengan tempat tinggal peneliti.

. Sumber Data

Sumber Data yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi dua (2) yaitu
dari responden dan informan. Responden adalah para Tokoh, Instans dan
mahasiswali pelgar Gayo Takengon yang terlibat langsung dengan kegiatan-
kegiatan kesenian Gayo sementara informan adalah masyarakat, tokoh dan
pemerintah yang bersedia memberikan informasi mengenai eksistensi kesenian
Gayo. Selain itu sumber tertulis seperti buku, jurnal, laporan-laporan
penelitian, karya ilmiah dan data statistik juga menjadi bagian dan penelitian
ini guna memberikan gambaran mengenal keadaan masyarakat tempat

dilakukan penelitian.

. Populas dan Sampel
Penelitian ini dilakukan di Kota Banda Aceh, dan Darussalam akan
menjadi tempat dominan penulis akan mencari informasi. Pemilihan lokas ini
karena pegiat seni Gayo kebanyakan adalah kalangan mahasiswa pelgjar,
bahkan organisas tertentu bermunculan dan gerakan mahasiswa pelajar untuk

menunjang eksistensi dan pelestarian kesenian Gayo itu sendiri.
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Populasi adalah keseluruhan objek penditian, dalam hal ini seluruh
pegiat seni Gayo di Banda Aceh, tokoh masyarakat dan pegawai pemerintah
dinas terkait yang bertanggungjawab terhadap perlindungan dan pelestarian
kesenian daerah masing-masing. Dengan menggunakan purposive sampling
yaitu memilih anggota populas tertentu untuk dijadikan sampel di antaranya
pemimpin atau anggota pegiat kesenian Gayo, pegawai pemerintah, dan orang-
orang yang memiliki pengetahuan tentang kesenian Gayo.

Kemudian untuk melengkapi data dan responden ditetapkan narasumber
secara. sengagja dengan pertimbangan agar dapat menjelaskan tentang

permasalahan mengenai eksistensi kesenian Gayo di Banda Aceh ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data serta untuk menemukan data yang

akurat dilakukan dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara merupakan proses percakapan dengan maksud untuk
mengkonstruksi mengenal orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivas,
perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai.** Wawancara
dalam suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan keterangan
tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat. Dalam pelaksanaannya
pengumpulan data di lapangan peneliti menggunakan metode wawancara

atau diskusi mendalam.

*Burhan Bungin, (ed), Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah
Ragam Warisan Kontemporer, PT. Raja Grafindo Persada. 2007. him. 43.
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Wawancara atau diskus mendaam merupakan suatu cara
mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka
dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang
ekos stem kesenian Gayo (Takengon) di Banda Aceh, wawancara mendalam
dilakukan secara intensif dan berulang-ulang. Peneliti menggunakan
verifikas datatidak hanya percaya dengan pernyataan informasi tetapi perlu
juga mengecek dalam kenyataan melalui pengamatan atau dan informas
yang satu ke informasi yang lain.

Wawancara atau diskus mendalam ini dimaksudkan untuk
mengumpulkan data, maka yang menjadi informan dan narasumber dalam
upaya memperoleh data melalui wawancaraini adalah pegawai kantor dinas
yang bersangkutan dengan penelitian in Dinas Budaya dan Pariwisata Banda
Aceh, Pelatih dan pegiat kesenian Gayo serta masyarakat dan tokoh
masyarakat Banda Aceh sebanyak tujuh (7) orang.

. Observas

Observasi adalah pengamatan atau meninjau sesuatu secara cermat™
yaitu mengamati segala sesuatu yang diteliti oleh penulis yang didapatkan
pada pendlitian lapangan. Maka dan itu peneliti melakukan pengamatan
secara langsung mengenal hal-hal yang diteliti, untuk memperoleh
gambaran yang jelas tentang objek penelitiannya. Dalam penditian ini
peneliti menghabiskan waktu dalam observas |apangan selama 3 bulan pada

waktu yang tidak bersamaan, di mana peneliti pada acara pentas-pentas seni

*Anton Mogji Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 623., tt:
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atau festival budaya di Banda Aceh lalu peneliti menarik kesimpulan yang
dapatkan dan data-data dan informas yang peneliti dapatkan secara
langsung.

. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Tehnik pengolahan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan deskriptif kualitatif, teknik ini berguna untuk
menjelaskan eksistens kesenian Gayo (Takengon) di Banda Aceh serta
upaya penjagaan dan masyarakat Gayo di Banda Aceh dan oleh pemerintah
jugamasyarakat setempat.

Data tersebut diperoleh dari hasl wawancara, observas dan
dokumentasi, setelah data dicatat dan dikumpulkan, kemudian peneliti mulai
menganalisis data tersebut atau melakukan penyederhanaan terhadap data
yang diseleks dengan cara mengolah atau menarik kesimpulan yang terkait
dengan kesenian Gayo di Banda Aceh. Data yang diperoleh berdasarkan
penelitian diuraikan pada bab hasil penelitian, hasil pengolahan dan analisis

data tersebut yang selanjutnya diinterpretasikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum dan L etak Geografis Kota Banda Aceh

Banda Aceh merupakan sebuah kota sgarah seperti yang disebutkan
dalam buku Aceh Sepanjang Abad Jilid I, Kergjaan Aceh Darussalam dibangun
di atas puing-puing kergjaan-kergjaan Hindu dan Budha seperti Kergjaan Indra
Purba, Kergjaan Indra Purwa, Kergjaan Indra Patra dan Kergjaan Indra Pura
dari penemuan batu-batu nisan di Kampung Pande salah satu dan baru nisan
tersebut terdapat batu nisan Sultan Firman Syah cucu dari Sultan Johan Syah,
dari sinilah didapatkan sebuah keterangan bahwa Banda Aceh adalah ibukota
Kergaan Aceh Darussalam yang dibangun pada hari Jum’at, tanggal 1
Ramadhan 601 H (22 April 1205 M) yang dibangun oleh Sultan Johan Syah
setelah berhasil menaklukkan Kergjaan Hindu/Budha Indra Purba dengan ibu
kotanya Bandar Lamuri.*® Saat ini Banda Aceh Ibu Kota Provinsi Aceh.

Banda Aceh sebagai ibu kota provins Aceh, memiliki letak geografis
antara 05 16’ 15" - 05 36" 16" Lintang Utara dan 95 16 15" - 95 22’ 35" Bujur
Timur dengan tinggi rata-rata 0,80 meter di atas permukaan laut. Kota Banda
Aceh terdiri dari 9 Kecamatan dan 90 Desa. Luas wilayah administratif Kota
Banda Aceh sebesar 61.359 Ha atau kisaran 61, 36 KM?, dengan batas-batas

sebagai berikut:

%H. Mohammad Said, Aceh Sepanjang Abad, Jilid 1.
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Sebelah Utara Selat Malaka

Sebelah Selatan Kabupaten Aceh Besar

Sebelah Timur : Samudra Hindia

Sebelah Barat Kabupaten Aceh Besar
(Sumber: Banda Aceh dalam Angka, 2016).

Berdasarkan letak geografisnya Kota Banda Aceh berada di Ujung
Utara Pulau Sumatera sekaligus menjadi wilayah paling barat dan pulau
Sumatera. Permukaan tahan di Kota Banda Aceh rata-rata berada di ketinggian
0.80 meter di atas permukaan laut.>” Berikut ini tabel yang menjelaskan tentang
luas Kota Banda Aceh per kecamatan yang ada.

Tabel 4.1. Luas Wilayah Kota Banda Aceh Menurut Kecamatan (Kmg), 2017

No Kecamatan Luas Persentase
1. | Meuraxa 7,26 11,16
2. |JayaBarn 3,78 6,16
3. | BandaRaya 4,79 7,81
4. | Baturrahman 4,54 7,40
5. | Lueng Bata 534 8,70
6. | KutaAlam 10,05 16,38
7. | KutaRaga 521 8,49
8. | Syiah Kuala 14,24 23,21
9. | UleeKareng 6,15 10,02
Jumlah

2017 61,36 100,00

2016 61,36 100,00

2015 61,36 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh

1. Pemerintahan

Kota Banda Aceh, ketika dibentuk pada tahun 1956, mash

menyandang nama Kota Besar Kuta ragja (Undang-Undang Darurat Republik

3"Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh, Banda Aceh dalam Angka 2016, hal, 03.
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Indonesia No. 8 Tahun 1956 Tentang Pembentukan Daerah Otonom Kota
Besar, Dalam Lingkungan Daerah Provins Sumatera Utara). Nama Kuta
Raja diproklamirkan oleh Gubernur Hindia Belanda Van Swieten setelah
sebelumnya bernama Banda Aceh. Nama itu ditambalkan pada 24 Januari
1874 setelah Belanda berhasil menduduki istana setelah jatuhnya kesultanan
Aceh yang disahkan oleh Gubernur Jenderal di Batavia dengan bedlit yang
bertanggal 16 Maret 1874. Baru sgak 28 Desember 1962 nama kota ini
kembali berganti menjadi Banda Aceh sesuai dengan keputusan Menteri
Pemerintahan Umum dan Otonomi Daerah No. Des 52/1/43-43.%

Sampai Desember 2016, kota Banda Aceh terdiri atas 9 kecamatan
17 kemukiman, dan 90 gampong (setingkat desa, sesuai dengan UU No. 11
tahun 2006 tentang pemerintahan). Jumlah anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Kota (DPPK) ketika Banda Aceh terbentuk tahun 1956 sebanyak 15
orang. Jumlah ini terus mengalami perubahan. Hingga Desember 2016,
jumlah anggota DPPK Banda Aceh mencapai 30 orang dengan 4 komis
serta dua badan yakni anggaran dan badan musyawarah,* Kota Banda Aceh
dibagi ke sembilan kecamatan. Di dalam tabel di bawah ini akan disebutkan
nama kecamatan serta ibu kota kecamatan itu sendiri.

Tabel 4.2. Nama |lbu Kota Kecamatan Kota Banda Aceh, 2017

No Kecamatan Ibukota Jumlgh Jumlah
Kemukiman | Gampong

1. | Meuraxa Ulee Lheue 2 16

2. | JayaBaru Lampoh Daya 2 9

*¥Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh, Banda Aceh dalam Angka 2016, hal, 13.

Fbid., 14.
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No Kecamatan Ibukota Jumlgh Jumlah
Kemukiman | Gampong

3. | BandaRaya Lamlagang 2 10

4. | Baiturrahman Neusu Jaya 2 10

5. | Lueng Bata Lueng Bata 1 9

6. | KutaAlam Bandar Baru 2 11

7. | KutaRaa Keudah 1 6

8. | Syiah Kuaa Lamgugob 3 10

9. | UleeKareng Ulee Kareng 2 9

Jumlah

2017 17 90
2016 17 90
2015 17 90

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh
. Pariwisata

Banyak objek wisata di Kota Banda Aceh didukung juga pula oleh
akomodas yang tersedia. Pada tahun 2016, terdapat 50 penyediaan jasa
akomodasi yang terdiri dari 17 hotel bintang serta 44 hotel melati/jasa
akomodasi lainnya. Sebagai pendukung kegiatan pariwisata di Kota Banda
Aceh, pada tahun 2016 terdapat 150 rumah makan, 67 cafe, 562 kedai kopi,
dan 39 toko souvenir yang siap menyediakan cinderamata bagi para
wisatawan yang datang berkunjung.

Jalan merupakan sarana transportas yang memiliki peran penting
khususnya untuk transportasi darat. Pada tahun 2016 pemerintahan daerah
Kota Banda Aceh telah membangun jalan sepanjang 717,343 km jalan
kabupaten/kota. Dari total jalan, sepanjang 705,233 km (99,7%) dalam
kondis baik dan hanya 2,11 km (0,3%) dalam kondis sedang. Pada tahun
2016 tidak terdapat lagi jalan dalam kondisi rusak ataupun rusak berat di

Kota Banda Aceh.
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3. Populas Penduduk

Penduduk Kota Banda Aceh pada pertengahan tahun 2016 sebanyak
249.282 jiwa yang terdiri dari 128.333 penduduk laki-laki dan 120.949
penduduk dengan sex ratio sebesar 106,11. Sumber utama data
kependudukan adalah sensus penduduk yang dilaksanakan setiap sepuluh
tahun sekali pada tahun yang berakhiran 0. Sensus penduduk telah
dilakukan sebanyak enam kali sejak Indonesia merdeka yakni tahun 1961,
1971, 1980, 1990, 2000, 2010 dan 2016.

Dalam publikasi ini, data penduduk yang disgjikan merupakan hasil
proyeksi menggunakan data dasar hasil sensus penduduk tahun 2016 dan
didukung oleh data-data lain seperti imigrasi, fasilitas, mortalitas. Penduduk
Kota Banda Aceh adalah semua orang yang berdomisili di wilayah Kota
Banda Aceh selama 6 bulan atau lebih dan mereka yang berdomisili kurang
dari 6 bulan tetapi bertujuan menetap.

Raso jenis kelamin adalah perbandingan antara banyaknya
penduduk laki-laki dengan banyaknya penduduk perempuan pada suatu
daerah dari waktu tertentu. Biasanya dinyatakan dengan banyaknya
penduduk laki-laki untuk 100 untuk penduduk perempuan.

Rumah tangga adalah sekelompok orang yang mendiami sebagian
atau seluruh bangunan fisik/sensus dan biasanya tinggal bersama serta
pengelolaan makan dari satu dapur. Yang dimaksud makan dan satu dapur
adalah jika pengurusan kebutuhan sehari-harinya dikelola bersama-sama

menjadi satu. Anggota rumah tangga adalah semua orang yang biasanya
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bertempat tinggal di satu rumah tangga, baik yang berada di rumah pada

waktu pencacahan maupun yang sementara tidak ada.

Tabel 4.3. Jumlah Penduduk, Rata-rata Kepadatan Penduduk Per Desa dan
Rata-Rata Kepadatan Penduduk Per Km? Kota Banda Aceh

Pertengahan Tahun 2016
Jumlah Rata-rata Kepadatan
No Kecamatan Penduduk Penduduk
Per Desa | Per Km2
1. | Meuraxa 18.962 1.185 2.612
2. | JayaBaru 24.460 2.718 6.471
3. | BandaRaya 22.941 2.294 4,789
4. | Baiturrahman 35.218 3.522 7.757
5. | Lueng Bata 24.560 2.729 4,599
6. | KutaAlam 49.503 4,500 4.926
7. | KutaRaa 12.819 2.137 2.460
8. | Syiah Kuala 35.671 3.567 2.505
9. | UleeKareng 25.148 2.794 4.089
Jumlah
2016 | 249.282 2.770 4.063
2015 | 238.784 2.653 3.892
2014 | 228.562 2.540 3.725

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh

Tabel 4.4. Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Sex Rasio Kota Banda

Aceh Pertengahan Tahun 2016

Jenis Kelamin .

No Kecamatan aki-laki Perempuan Jumlah | Sex Rasio
1. | Meuraxa 10.044 8.918 18.962 112,63
2. | JayaBaru 12.618 11.842 24.460 106,55
3. | BandaRaya 11.490 11.451 22.941 100,34
4. | Baiturrahman 18.003 17.215 35.218 104,58
5. | Lueng Bata 12.582 11.978 24.560 105,04
6. | KutaAlam 25.756 23.747 49.503 108,46
7. | KutaRagja 6.862 5.957 12.819 115,19
8. | Syiah Kuala 18.201 17.470 35.671 104,18
9. | UleeKareng 12.777 12.371 25.147 103,28

Jumlah

2016 | 128.333 120.949 249.282 106,11
2015 | 122.874 115.910 238.784 106,01
2014 | 117.732 110.830 228.562 106,23

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh
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4. Sosial Kemasyar akatan

Masyarakat di Kota Banda Aceh memiliki solidaritas sesama, di
mana kegiatan-kegiatan yang sosia kemasyarakatan sangat terpelihara dan
berjalan dengan baik. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat selalu
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan baik peraturan yang menyangkut
dengan agama dan juga pemerintahan. Dan juga sesama masyarakat selalu
ramah dan masih ada rasa gotong royong yang dilakukan masyarakat
dengan membersihkan tempat ibadah seperti meunasah atau magjid, jalan-
jalan gampong dan juga komplek pekuburan umum.

Rasa gotong-royong dapat dilihat pada saat keluarga yang mendapat
musibah, seperti adanya anggota masyarakat yang meninggal dunia,
masyarakat melayat ke tempat keluarga yang mendapat musibah dengan
membantu menggali liang lahat kuburan, membuat tenda tempat duduk para
tamu yang akan melayat ke rumah duka, masyarakat silih berganti
membantu kel uarga yang mendapat musibah selama tujuh hari tujuh malam.

Dalam interaks sosia  masyarakat Menurut ~ Soerjono,
berlangsungnya suatu proses interaksi sosial didasarkan pada berbagai
faktor, di antaranya adalah faktor imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati.
Yang dimaksud dengan imitasi adalah proses meniru tindak tanduk atau
perilaku orang lain. Proses ini menurut Soerjono tidak selau berdampak
positif karena bisa jadi yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang
menyimpang. Selain itu, imitas juga dapat melemahkan atau bahkan

mematikan pengembangan daya kreas seseorang. Demikian juga dengan
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sugesti yang hampir sama dengan imitasi. Sementara identifikas dan
simpati masih lebih baik karena memiliki ruang kreatifitas bagi masing-
masing pihak yang melakukan interaksi.*’

Interaks sosial paling kurang memiliki empat bentuk, yaitu
kerjasama (cooperation), persaingan (competition), pertentangan dan
pertikaian (conflict) dan akomodasi (accommodation). Akomodasi adalah
bentuk interaks yang terjadi akibat proses penyelesaian konflik yang
mengalami jalan buntu sehingga semua pandangan dan sikap diakomodas
dalam satu wadah untuk sementara waktu sambil menunggu jalan keluar
baru.**

Salah satu interaksi interkomunal umat beragama di Kota Banda
Aceh terjadi dalam bentuk keseharian. Interaksi keseharian merupakan
interaks yang terjadi sehari-hari atau pada saat-saat tertentu baik di tingkat
dusun, gampong, kecamatan hingga kota.

Interaks keseharian biasanya terjadi secara spontan, melalui inisiatif
warga, tanpa perintah atau komando. Namun interaks keseharian juga bisa
diciptakan melalui sgjumlah kegiatan atau dengan menyediakan fasilitas
ruang publik terbuka sehingga membuka kesempatan bagi masyarakat
interkomunal untuk bertemu.

Di Kota Banda Aceh interaks interkomunal terjadi dalam beberapa

bentuk, di antaranya adalah dalam bentuk kegiatan sosial di tingkat dusun

“°Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar Jakarta: Rajawali Pers. 2007, hal 55.

1 bid., 64.
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dan gampong, kegiatan kemanusiaan di tingkat komunitas, transaksi
ekonomi di pasar, festival budaya dan di ruang publik terbuka.
. Mata Pencaharian

Dalam hal mata pencaharian bisa dilihat dan letak geografisnya,
Kota Banda Aceh dikelilingi oleh laut, pasar tradisonal maupun modern
dan perkantoran. Secara umum, masyarakat adalah nelayan, pedagang dan
Pegawai Negeri Sipil atau pegawai swasta. Mata. Selain berusaha di bidang
nelayan, pedagang dan Pegawa Negeri Sipil atau pegawa swasta,
masyarakat Kota Banda Aceh juga mengembangkan usaha di bidang
industri kecil seperti pembuatan kue-kue kering, dan ada juga dan sebagian
masyarakat adalah wiraswasta dan berbagai usaha-usaha lainnya. Selain itu,
masih banyak jenis pekerjaan yang menjadi sumber pendapatan masyarakat,
yaitu peternak, pengusaha, buruh tani dan pekebun.

Penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas yang
bekerja atau yang punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan
pengangguran. Bekerja adalah: melakukan pekerjaan dengan maksud
memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan dan
lamanya bekerja paling sedikit 1 jam secara terus menerus dalam seminggu
yang lain (termasuk pekerja keluarga tanpa upah yang membantu dalam
suatu usahalkegiatan ekonomi).

Pekerja tidak dibayar adalah seseorang yang bekerja membantu

usaha untuk memperoleh penghasilan ataupun keuntungan yang dilakukan
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oleh salah seorang anggota rumah tangga atau bukan anggota rumah tangga

tanpa mendapat upah/gaji.

6. Agama

Mayoritas penduduk Kota Banda Aceh merupakan penganut agama
Isam. Penduduk Non Muslim paling banyak bertempat tinggal di
Kecamatan Kuta Alam. Di Kota Banda Aceh, terdapat berbagai macam
pemeluk agama (Kristen, Tionghoa/Budha). Meski dominan pemeluk agama
Isam, namun kita juga dapat menjumpal beberapa tempat ibadah bagi
agama-agama non Muslim seperti Gerejadan Vihara

Tabel 4.5. Jumlah Penganut Agama Menurut Kecamatan di Kota Banda

Aceh, 2016

No | Kecamatan Idam Protestan Katholik
1. | Meuraxa 16.320 0 0
2. | JayaBaru 22.077 8 0
3. | BandaRaya 22.821 10 15
4. | Baiturrahman 30.038 68 161
5. | Lueng Bata 23.347 77 23
6. | KutaAlam 39.449 468 161
7. | KutaRaga 10.781 65 67
8. | Syiah Kuala 35.189 21 111
9. | Ulee Kareng 22.560 0 0

Jumlah 222.582 717 538

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh

Dalam catatan sgjarah, Banda Aceh dikenal sebagai sebuah kesatuan
masyarakat yang sangat menjunjung toleransi dan keberagaman. Salah satu
indikatornya, di Aceh tidak pernah terjadi konflik kekerasan atas nama
agama baik itu antar agama maupun antar aliran agama. Masyarakat Aceh
meyakini bahwa Idam sangat anti tindak kekerasan dan bertujuan

menciptakan harmonisasi dalam kehidupan umat manusia.
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B. Kedudukan dan Peran Kesenian Gayo di Banda Aceh

Seni merupakan bagian dari kebudayaan yang bersinergi membentuk
peradaban sebuah bangsa. Kelahiran suatu bangsa tidak bisa dipisahkan bahwa
seni turut hadir dan tercipta dengan sendirinya. Ratusan bahkan ribuan tahun
yang lalu, paradigma teoritis seni selalu menarik untuk diperbincangkan. Bagi
Socrates dan Plato, Seni adalah ungkapan yang sesuai dengan kebenaran.
Berbeda dengan keduanya. Aristoteles mendefinisikan bahwa Seni merupakan
prinsip dan lukisan cita-cita dari pada alam. Dari pengertian inilah, pada abad
ke X1X munculnya paham naturalism dalam kesenian.*?

Setiap orang memiliki asums disadari atau tidak, baik abstrak ataupun
nyata bahwa seni memiliki kekuatan dan peran penting dalam kehidupan
manusia. Kedudukan dan fungs seni di dalam kehidupan bernegara dan
bermasyarakat sangat menentukan bagaimana peradaban sebuah bangsa
terbentuk. Salah satu alasannya, pelaku dan pemikir seni percaya bahwa seni
dapat digunakan sebagai barometer untuk melihat indikator nilai, sikap dan
identitas suatu bangsa, hal ini yang membuat seni menjadi penentuan kualitas
suatu kebudayaan komunitas masyarakat. Fungsi inilah yang menjadikan seni
sebagai instrumen penting darn kehidupan manusia dan dipelihara oleh negara,
kelompok, institusi maupun individu.

Sebagai negara multikultural. Indonesia memiliki kesadaran yang tinggi
untuk merawat dan menjaga seni sebagal identitas komuna. Melaui

perenungan yang berasal dari seni, setiap orang dapat mengintrospeks dirinya

“Endraswara. Suwardi Metodologi Penelitian Kebudayaan. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press. 2006, HIm. 31
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untuk menjadi lebih baik. Di sini, seni menjadi spirit of change yang sangat
menentukan bagaimana dia harus berpikir dan bertindak. Tidak hanya itu, seni
juga menjadi kekuatan yang sangat sulit untuk dilawan. Di samping perannya
sebagai media, produk seni Juga berperan sebagai ilmu untuk membangkitkan
semangat juang. Contohnya seperti Hikayat Prang Sabi yang menjadi momok
menakutkan bagi penjajah Belanda.

Dalam tulisan ini, saya tidak akan membahas ragam seni yang ada di
Indonesia umumnya akan tetapi, |ebih kepada bagaimana peran dan kedudukan
kesenian Gayo (Takengon) di Banda Aceh, terlebih di tengah dekadensi moral
generas kita saat ini yang disebabkan oleh derasnya globalisasi, teknologi dan
arus pemikiran modem saat ini.

Membicarakan peran dan kedudukan kesenian Gayo di Banda Aceh
tidak bisa dilepaskan dan landasan peradaban dan kebudayaan Aceh pada
umumnya. Pijakan kesenian Gayo di Banda Aceh menjadi penting untuk
dibaca ulang guna menghidupkan dan mengembalikan ruh seni sebagaimana
fungsinya, membentuk karakter masyarakat yang berbudaya dan menjadi
indikator maju-mundurnya kebudayaan itu sendiri.

Kesenian Aceh terbentuk atas landasan religious (agama) pun begitu
dengan kesenian Gayo. Seni sebagai media berdakwah, khususnya untuk
menyebarkan Islam di Indonesia telah menjadi indikator keberhasilan Aceh
sebagai Kergjaan Islam terbesar kelima di dunia saat itu. Pentingnya seni Gayo
di Banda Aceh khususnya seharusnya dikembalikan dalam kerangka ini

sehingga seni tidak lagi menjadi dan dianggap sebagai kehidupan yang berada



di batas-batas marginal, diabaikan, dimanfaatkan dan dikalahkan untuk
kepentingan lain. Kita masih beruntung bahwa masyarakat, tokoh-tokoh sosial,
politik dan pemimpin negeri ini masih memiliki kesadaran dan perhatian
terhadap kesenian baik dengan memberikan motivas terhadap berbagai macam
pagelaran seni maupun sumbangan pikiran untuk kemajuan kehidupan seni.

Kesenian Gayo telah banyak memberikan sumbangsih terhadap upaya
promos global khasanah budaya Aceh dan untuk Indonesia secara umum.
Selain itu, dalam wacana pemerintah Kota Banda Aceh untuk mewujudkan
Destinasi Wisata Iami dan Visit Aceh, maka untuk itu diperlukan salah satu
faktor penting sebagai pendukung dua program tersebut, yang juga di dalam
teori pelaksanaan wisata budaya, diperlukan sebuah atraks untuk membuat
kewisataan tersebut berbentuk dan sebagai daya tarik turis/pewisata, dalam hal
ini tentu kesenian Gayo merupakan salah satu opsi mutlak yang dimiliki untuk
mengisi salah satu dlot atraks tersebut di Banda Aceh, di samping atraks
budaya lainnya.

Kesenian Gayo telah menjadi sebuah tradis yang menjamur dalam
setiap pagelaran panggung seni budaya di Banda Aceh Eksistensinya telah
membuat kesenian ini menjadi nilai budaya dan warisan budaya lokal yang
patut dijaga nilai-nilai yang terkandung di dalam tarian ini ungkap Muhammad
Dien.®®

Kehadiran pemerintah dan lembaga, khususnya yang bergerak di bidang

seni menjadi penting untuk mengukur keberhasilan seni itu sendiri. Dalam

“Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Dien (51 tahun. pegawai KASUBAG
Umum Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh), pada tanggal 14 Juni 2018.
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istilah lainnya, lembaga seni memiliki peran untuk menciptakan mangemen
seni secara komunal untuk kembali berfungs sebagai media dakwah,
pendidikan, karakter dan nilai.

Seni Gayo tidak hanya menjadi indikator estetika dan hanya terbatas
pada hiburan. Tapi yang lebih penting, seni menjadi sebuah nila yang
menghasilkan keindahan dan bisa merubah karakter masyarakat kota Banda
Aceh menjadi lebih baik. Kehadiran banyak lembaga seni dan seni Gayo
seharusnya memberikan jawaban atas problema yang selama ini dihadapi oleh
seniman di Banda Aceh. kita seakan kehilangan identitas dalam berkesenian,
tidak lagi memiliki konsep dasar sebagaimana fungsi seni itu sendiri, kerangka
seni tidak bisa dilepaskan dan kebudayaan, agama dan pijakan sebuah bangsa.
Dalam hal in Aceh sebagai masyarakat yang mayoritas Islam sudah selayaknya
berkiblat dan menjadikan Islam sebagai landasan seni, hadirnya seni Gayo di
Banda Aceh sudah mewakili dua nilai, Demokratis dan Dinamis.

Pokok-pokok pikiran ini disampaikan dalam pertemuan dengan Ketua
DKA Kabupaten/Kota Se-Aceh yang diselenggarakan oleh DKA, 25 Me 2016
di Banda Aceh, ini juga diperkuat oleh Heikal Afifa yang bertindak sebagai

inspiring dasar saat itu.

. Perseps M asyar akat Banda Aceh Terhadap Kesenian Gayo
Kesenian Gayo yang ada di Banda Aceh memiliki dampak positif bagi
kehidupan masyarakat, baik dalam pengembangan agama, sosial dan budaya.
Eksistens kesenian Gayo sebagai salah satu kesenian tradisiona pasti

mendapat berbagai persepsi dan penduduk Banda Aceh yang dikenal beragam.
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Menurut Ampon (Pelatih sanggar seni Intan Hate, Neusu Jaya),
perkembangan dan pertumbuhan kesenian Gayo dalam 10 tahun terakhir ini
mengalami kemajuan yang sangat besar dan pesat dalam kehidupan masyarakat
Banda Aceh khususnya bagi pengembangan seni tradis Aceh sendiri. Hal
tersebut tidak terlepas dari kerja sama antara para seniman dan masyarakatnya
Gayo, selain itu kesenian Gayo telah dianggap menjadi menu utama yang harus
dipelgari oleh setiap sanggar seni di Banda Aceh, seperti tari Saman. Namun
demikian derasnya ants globalisasi informas di segala bidang, terutama dalam
bidang hiburan menjadi kendala khusus dalam proses pengembangan seni
Gayo, walau di satu sisi era digital dewasa ini dapat dijadikan sebagai media
promos dan wadah bagi masyarakat luas untuk melihat dan mempelgari
kesenian Gayo. Munculnya dunia per-filman sudah menjadi lebih dominan dan
hal yang digemari oleh seluruh lapisan masyarakat, baik lewat media massa,
lebih-lebih lewat media elektronik seperti televis dan bioskop-bioskop,
akibatnya kesenian daerah seperti kesenian khas Aceh lainnya sudah kurang
digemari oleh masyarakatnya.**

Airnisa Munira salah seorang mahasiswi Tarbiyah UIN Ar-Raniry,
yang segjak lahir berdomisili di Banda Aceh sudah banyak menyaksikan ragam
tampilan kesenian Gayo, menurutnya kesenian Gayo selalu rutin terlaksanakan
setigp tahun, bahkan ketika tak menonton langsung pun Annisa selalu melihat
ada pajangan spanduk dan poster-poster mengenai pagelaran seni Gayo. Annisa

mengungkapkan arti kesenian sama pentingnya dengan kesenian daerah Aceh

*“Hasil Wawancara dengan Ampon (34 tahun, Pelatih Sanggar Intan Hate Neusu Banda
Aceh), padatanggal 2 Juni 2018.
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lain, tapi kesenian yang berasal dari Takengon ini terlihat lebih mandiri dan
lebih rutin ditampilkan.*

Dari apa yang penulis telusuri saat acara Pentas Puisi Maestro (Fikar W
Eda) bersama group Serangkai Bunga Kopi, tanggal 28 April 2018 di Taman
Budaya Banda Aceh, yang bertema Sepining Mie Aceh, Secangkir Kopi Gayo,
Bertalam Giok Nagan ini khusus menampilkan puisi-puisi gemilang sang
maestro ternama Gayo, Fikar W. Eda, yang diiringi musik etnik oleh group
Serangkai Bunga Kopi. Salah satu penonton yang penulis coba tanyai
tanggapannya mengenai acara malam itu dan juga kesenian Gayo secara
umum, yaitu Bapak Muzakir, M.Sos yang bekerja di kantor Wali Kota Banda
Aceh, melihat seni itu sama seperti berwisata ke pantai, ungkapnya. Tiada hal
lain yang dirasakan selain keindahan dan keasyikan karena memang seni itu
bernilai estetika secara mutlak walau semua orang memiliki cara melihat dan
merasakannya, seperti pada acara itu lantunan melodi musik yang menghantar
bait-bait puis ke telinga para penonton, tambahnya. Seni Gayo merupakan
salah satu seni yang paling dikenal orang selain kopinya, sebab seni Gayo
sudah sangat jauh melangkah sehingga kedewasaan para pelaku seni Gayo.*

Menurut Azhar Munthasir kesenian Gayo adalah gambaran sebuah
antusiasme yang tinggi terutama kalangan orang Gayo yang punya kesatuan

kuat untuk mengembangkan kesenian-kesenian daerahnya di mana pun mereka

**Hasil Wawancara dengan Annisa Munira (20 tahun. Mahasiswi UIN Ar-Raniry, Asal
Banda Aceh), padatanggal 5 Juni 2018.

“*Hasi| Wawancara dengan Muzakir. M. Sos (45 tahun. Pegawai Kantor Wali Kota Banda
Aceh). padatanggal 28 April 2018.
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tinggal, di Banda Aceh juga di daerah lain seperti itu, di Jakarta mereka punya
perkumpulan dan perkembangannya pesat. Di Banda Aceh selain Saman yang
sudah diakui UNESCO, juga ada tarian-tarian lain dan Gayo seperti Didong,
Guel dan Bines yang sering kita jumpai, mereka sering melakukan atraks dan
kegiatan baik dalam bentuk penampilan maupun festival. Kalau tari Saman
memang sudah menjamur ke semua sanggar di Banda, semua orang sanggar di
Banda Aceh tahu tari Saman itu. Sekolah-sekolah juga sudah dikembangkan
dan dipelgari tari Saman, tari Saman ini diutamakan karena sudah diakui
UNESCO. Jadi dalam penampilan-penampilan mereka baik dalam acara resmi
maupun pesta-pesta perkawinan ada juga ditampilkan tari Saman, bahkan
hampir setiap tahun mereka melakukan kegiatan yang diadakan oleh
masyarakat Gayo itu sendiri dan penontonnya bukan hanya orang-orang Gayo
akan tetapi masyarakat Banda Aceh pada umumnya. Dampaknya banyak orang
Banda Aceh suka dengan seni Gayo itu, seperti musik-musik etnik Gayo pun
sering memenangi festival-festival musik di Banda Aceh bahkan hingga ke
Sabang, alat-alat musik dan jenis musiknya unik.*’

Tengku Alimuddin salah seorang pimpinan dayah tradisional Darul Fata
di Lampeuneurut mengatakan bahwa kesenian Gayo mungkin sama sga
dengan seni tradisiona lainnya, semuanya ada pesan religi yang dibawa.
Namun ia melihat bahwa saat ini kebanyakan seni baru dan barat yang disukai

sehingga tidak ada lagi pesan religinya, kejadian saat ada Pantomim yang

“"Hasil Wawancara dengan Drs. Azhar Munthasir M. Si (51 tahun. Kepala Bidang Seni
dan Budaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh), pada tanggal 27 Juli 2018.
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melecehkan gerakan Shalat di Taman Sari tidak boleh terulang lagi, Banda
Aceh tidak memiliki marwah lagi disebabkan hal-hal seni yang menyimpang.*®

Apa yang disampaikan oleh beberapa informan di atas, dapat kiranya
penulis menarik sebuah kesmpulan bahwa masyarakat Banda Aceh sangat
akrab dengan seni-seni budaya lokal, terkhusus kesenian Gayo yang selalu
aktif dan rutin di acara-acara pentas seni budaya di mana semuanya itu
mengandung pesan religious.

D. Perkembangan Kesenian Gayo (Takengon) Dewasa ini Upaya
Mempertahankan Eksistensinya

Seni adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dan masyarakat Aceh,
Aceh Tengah dan Banda Aceh secara khusus. Seni selalu ada di setiap sendi
kehidupan mereka, seni juga mempengaruhi perkembangan hidup masyarakat
sampal saat ini, bahkan dalam setiap upacara daur hidup, seni memiliki peran
yang tidak dapat dikesampingkan, dalam hal ini bagaimana perkembangan seni
Gayo itu sendiri berdampak terhadap masyarakat kota Banda Aceh, Gayo, dan
para pelaku seni.

Dalam potongan wawancara dengan Au Husin (45), Ketua Dewar
Kesenian Aceh Kabupaten Aceh Tengah juga menjabat sebagai Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten Aceh Tengah yang penulis temui ketika
melihat persiagpan Stan Aceh Tengah di PKA kawasan Taman Ratu

Safiatuddin, menyampaikan bahwa pada salah satu pidato Bupati Takengon

“®Hasil Wawancara dengan Tengku Alimuddin (52 tahun, Pimpinan Dayah Tradisional
Darul Fata), padatanggal 26 Juli 2018.
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pernah menyebutkan, “Pemimpin Gayo ini harus menguasai seni tradisi.”
Menurut penuturan Ali Husin, yang mana ini bermaksud bahwa jangankan
masyarakat biasa, seorang pemimpin daerah pun harus selalu terlibat dengan
kesenian tradisi daerahnya yang semakin berkembang, sebagai bentuk betapa
kentalnya seni bagi orang Gayo.

Ali Husin menambahkan, bahwa sampa saat ini sudah begitu
kenyataannya, wal au sudah menjadi anggota dewan sekalipun ia sudah menjadi
syeh dalam Saman jauh sebelumnya. Begitulah perkembangan kesenian Gayo
yang sudah menjangkiti hampir semua kalangan masyarakat Gayo.*

Penjelasan responden di atas dengan jelas menunjukkan bahwa tradisi
berkesenian di Takengon lebih dari sekedar media pertunjukan seni, akan tetapi
sudah jauh berkembang menjadi salah satu sektor penting kemajuan sebuah
daerah khususnya Gayo serta sudah menjangkiti naluri seni semua kalangan.

Dari buku karangan Makmur 1zhar, yang bertajuk “ Perjalanan Jauh Tari
Saman” digambarkan bagaimana seni Gayo berproses dan berkembang dimulai
ketika masa orde lama. Sebelum menjelaskan perkembangan tari Saman,
Makmur terlebih dahulu membuka dengan perkembangan seni Gayo secara
umum.

Dalam tulisannya menjelaskan seni Gayo tidak pernah diprogram secara
khusus untuk tetap dilestarikan dan dibuat hidup di daerah luar Gayo,
pemerintah daerah hanya membuat program sederhana yang pada dasarnya

berfokus di dalam ranah adatnya yaitu di Gayo. Seiring berjalannya waktu,

“*Hasil Wawancara dengan Ali Husin (44 tahun, Ketua Dewan Kesenian Aceh Tengah
sekaligus Anggota DPRK Aceh Tengah), padatanggal 10 Juni 2018.
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kesenian Gayo semakin mengembangkan sayapnya melalui tangan-tangan
orang Gayo itu sendiri yang mendirikan kelompok, komunitas atau sanggar
ketika ada di daerah luar Gayo, sehingga semakin hari semakin lebih terlihat
eksistensinya serta terpatron melalui dukungan Pemerintah Gayo saat ini.>

Perkembangan komunitas seni mahasisva asal Gayo Takengon di
Banda Aceh khususnya semakin pesat, ini terbukti dengan banyaknya
undangan untuk menampilkan bermacam seni asal Gayo khususnya seni tari,
tradisional maupun kreasi. Begitu juga dengan keikutsertaan mahasiswa Gayo
dalam berbaga event seni di Banda Aceh, tidak jarang tim tari asal Gayo bak
yang berasal dari Kabupaten Aceh Tengah, terpilih sebagai pemenang atau
penyaji terbaik.

Bukan hanya itu, secara individu perkembangannya juga tergolong
meningkat dari tahun ke tahun, seperti dalam mendidik atau mengajarkan
tarian Gayo kepada mahasiswa asal pesisir Aceh sampa saat ini semakin
meningkat, balk mengajar di sekolah, sanggar, hingga di tingkat Universitas
Negeri dan Swasta. Sanggar Budaya Arimulomi (SBA) asal Aceh Tengah
contohnya, hingga sekarang mereka sudah mengajar di seluruh Sekolah
Menengah Atas (SMA) hingga ada sebagian dan mereka yang ditetapkan
sebagai pengajar tetap. “Alhamdulillah sampai saat ini sudah ratusan siswa
sekolah di Banda Aceh dan Aceh Besar yang kita didik tari Saman,” terang

Zulkarnaen salah satu pengajar tetap di SMU modal Bangsa dan Lab School, di

**Makmur 1zhar, Perjalanan Jauh Tari Saman, Jakarta: Pustaka Press. 2006, him. 11.
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sekretariat SBA Jalan Taman R.atu Safiatuddin, Komplek PKA, Lampriet
Banda Aceh.”

Pengalaman lain, baru-baru ini, tim tari kreass Gayo oleh mahasiswi
FKIP Geografi Universitas Syiah Kuala (Unsyiah) mulai ikut unjuk gigi.
Awalnya tari kreas yang senggja dibuat untuk mengis acara pelantikan
pengurus Himpunan Mahasiswa Geografi- (Himageo) yang ke-5 tersebut
dibentuk pada 10 November 2017 lalu oleh Inile Pinte Niate Mahasiswa FKIP
Geografi asal Aceh Tengah. Meski baru dibentuk, namun hingga sekarang
sudah banyak diberi tawaran mengis berbagai acara mula dan acara
pelantikan pengurus sejumlah organisas dan kampus hingga acara pelantikan
pengurus organisasi dan daerah. ‘' Tim tari tersebut tergolong masih muda, tapi
Alhamdulillah ternyata sangat berpotensi dan layak hingga digemari oleh
masyarakat. Saya sebagai salah satu mahasiswa Geografi ikut bangga,” terang
AuliaNur.

Lanjut Aulia, selain menerima permintaan menari di acara pelantikan,
tim tari Himageo juga aktif mengis acara-acara sosial seperti penggalangan
dana, dan lain-lain. Walaupun tari yang dibawakan adalah tari kreas Gayo,
namun dan 7 orang hanya tiga orang yang berasal dari Gayo yakni Inile Pinte
Niate (Takengon), Munara (Takengon), Sahara (Gayo Lues). Selanjutnya
adalah Wahyu Trisma (Aceh Tamiang), Emiza Nanda Junita (Aceh Selatan)

dan Fitria Rahma (Banda Aceh).>

*'Hasil Wawancara dengan Zulkarnaen (27 tahun, pengajar seni Gayo di Lab School
Unsyiah dan Modal Bangsa Banda Aceh), padatanggal 6 Juni 2018.

*’Hasil Wawancara dengan Aulia Nur (22 tahun. Mahasiswi FKIP Geografi Unsyiah),
padatanggal 6 Juni 2018.



53

Di waktu yang sama, Sabaruddin mahasiswa Fisipol Unsyiah saat
ditanyai komentarnya tentang hal tersebut, menyatakan harapannya agar
kualitas seni Gayo semakin baik, dan dapat berkembang lebih baik lagi hingga
bisa ditarikan juga oleh teman-teman mahasiswa dan bagian pesisir. “Gayo itu
terkenal sebagai salah satu daerah di dunia yang kaya dengan bidang seninya,
Saman salah satu buktinya sudah ditetapkan sebagai warisan dunia. Karenanya,
bukan hanya teman-teman asal tengah tenggara saja, tapi teman-teman dan
pesisir juga berkewgiban untuk ikut serta dalam menjaga dan
mempublikasikannya, begitu juga sebaliknya,” kata Sabar.>®

Dari informas yang dihimpun Lintas Gayo, di era tahun 1990-an ke
bawah, seni tari Gayo juga sudah sangat dikenal, namun untuk pementasannya
hanya di waktu-waktu atau even tertentu sgja, sangat berbeda dengan saat ini
yang jauh lebih banyak kesempatan. Untuk |atihan, beberapa tahun silam agak
sulit karena berbagai kendala terutama untuk tempat berlatih. Dulu latihan
dilakukan dari rumah ke rumah Urang Gayo yang agak luas. Tidak seperti saat
ini, latihan bisa dilakukan di banyak tempat, khususnya di sarana prasarana
yang ada di komplek PKA Aceh. Perkembangan saat ini juga didukung oleh
sarana informasi yang memadai.

Tercatat sejumlah kelompok seni Gayo yang pernah ada di Banda Aceh
di antaranya Sanggar Jinger di Ulee Kareng, Stone’'s Sger di Kampung Laksana
dan Keuramat, Geunta Bahana Rakan (GBR) di Ketapang, Sanggar Kerawang

Gayo (KRG) di Darussalam, Sanggar Fusidaya yang beranggotakan para

**Hasil Wawancara dengan Sabar (23 tahun, Mahasiswa Fisipol juga mantan ketua dan
Mapesga), pada tanggal 6 Juni 2018.
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perantau asal Kebayakan Aceh Tengah, Dwiga kelompok seni musik modern
mengandalkan olah vokal diiringi perlengkapan electone, sanggar Imatamu
kelompok seni mahasiswa Universitas Muhammadiyah, serta sanggar-sanggar
lain yang berbasis wilayah atau pembagian rayon dalam organisas Keluarga
Laut Tawar (KLT) saat itu, terakhir yang paling aktif adalah Kelompok
Mapesga (Mahasiswa Peduli Sejarah Gayo) di Banda Aceh.

Kesenian Gayo tentu sudah sangat luas perkembangannya, bagi
masyarakat Banda Aceh, seni Gayo seperti sudah menjadi hal yang tidak asing
lagi. Lihat saja bagaimana tari Saman sudah dipelgjari dan dipraktekan sejak
masa sekolah, tidak berhenti di situ, setiap acara pagelaran seni dan adat Banda
Aceh secara umum, tari Saman sudah disatukan dalam sebuah tari kreasi |okal
dan dibuat vers kontemporernya, ini membuktikan bagaimana seni Gayo
sudah berkembang di Banda Aceh, Riuhnya panggung seni di ibukota provinsi
Aceh ini, seiring waktu melahirkan seniman-seniman baru yang beberapa di
antaranya memilih jalur seni tradisional Aceh, yang dapat dipastikan bahwa
semua kenal betul bagaimana perkembangan seni Gayo berdampak terhadap
seniman-seniman Banda Aceh, seni Gayo menjadi salah satu menu wajib yang
harus dicoba dan disaksikan. Sebaga contoh terdekat ada di lingkungan
kampus UIN Ar-Raniry, UKM Sanggar Seni Seulawet adalah tempat di mana
penulis pernah ikut aktif, di mana di dalamnya menciptakan dan menampung
seniman. Dalam setiap kegiatannya beberapa di antaranya merupakan seni

Gayo.
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E. Identifikas Kesenian Gayo di Banda Aceh

Kesenian Gayo di Banda Aceh sudah sering disaksikan dengan berbagai
jenisnya, namun perlu sebuah identifikas untuk memberikan gambaran
mengenai jenis-jenis kesenian yang ditampilkan tersebut. Seni tari dan seni
musik adalah yang paling dominan di antara kesenian Gayo lainnya yang ada
di Banda Aceh, seperti yang penulis kutip dari buku Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan. Berjudul “Kumpulan Seni Tradisional Gayo”, terbitan 2014,
antaralain:
1. Didong

Didong merupakan sadlah satu kesenian rakyat Gayo, di dalam
kesenian ini terdapat berbagal perpaduan antara unsur vokal, tari dan sastra.
Tari Didong sudah ada sejak zaman dahulu, yaitu dimulai sejak zaman Reje
Linge X1I1. Ada beberapa seniman yang peduli akan kelestarian Didong ini,
salah satu seniman yang peduli tersebut adalah Abdul Kadir To' et, semenjak
muda beliau memang sudah sangat peduli dengan kesenian ini. Kesenian
Didong cukup memiliki penggemar di dalam masyarakat, ada dua kel ompok
masyarakat yang sangat menggemari Didong yaitu masyarakat Bener
Meriah dan Takengon.

Secara makna memang belum ada yang bisa merinci secara baku
makna dari Tari Didong. Ada pendapat yang mengatakan bahwa kata
“Didong” itu lebih mendekati ke kata “Denting” atau “Donan‘. Jika
diartikan maka kedua kata tadi bermakna “nyanyian sambil bekerja atau

menghibur hati atau bersama-sama dengan bunyi-bunyian”. Namun selama
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itu ada pendapat lain tentang makna Didong, yaitu berasal dari kata “diri”
dan “dong”. Di sini “diri” memiliki arti agama dan “dong” memiliki arti
dakwah.

Awalnya kesenian didong ini hanya digunakan sebagai sarana bagi
penyebaran agama Islam. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa zaman
dahulu media untuk menyebarkan agama Islam sangatlah terbatas. Salah
satu fasilitas yang sangat ampuh untuk menyebarkan agama Islam adalah
dengan mengadakan pertunjukan seni. Tentu kita ingat kesenian di Jawa
yaitu Wayang yang dipakai oleh Sunan Kalijaga untuk menyebarkan agama
Idam di Pulau Jawa. Sebutan untuk seniman didong adalah ceh didong.
Agar pertunjukan tari didong ini tidak cuma sekedar pertunjukan biasa,
maka peran seorang ceh didong sangatlah penting agar seni ini bisa
memberi pesan kepada penontonnya.

. Tari Saman

Di antara beragamnya seni tari adat yang berasal dari suku-suku
Indonesia, tari Saman merupakan salah satu tari adat yang masuk dalam
kategori sangat unik. Keunikan tari Saman bukan hanya terletak pada
gerakan penarinya yang kompak, melainkan juga pada harmonisas lagu dan
paduan suara yang mengiringinya. Keunikannyaini pula yang membuat tari
asal tanah Gayo ini menjadi sangat terkenal, bukan hanya di dalam negeri,
tapi juga di seluruh mancanegara.

Tari Saman merupakan sebuah tarian asal Suku Gayo, Aceh yang

mulai dikembangkan pada abad ke 14 oleh seorang ulama besar bernama
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Syekh Saman. Tarian ini awanya hanyalah sebuah permainan rakyat
bernama Pok Ane. Kebudayaan Islam yang masuk ke daerah Gayo pada
masa itu berakulturas dengan permainan Pok Ane, sehingga nyanyian
pengiring permainan Pok Ane yang awalnya hanya bersifat pelengkap,
berubah menjadi nyanyian penuh makna dan pujian pada Alloh.
Kebudayaan 1slam juga merubah beberapa gerakan pada tari Saman mulai
dari tepukan dan perubahan tempat duduk.

Tari Saman di masa Kesultanan Aceh hanya ditampilkan pada acara
perayaan Maulid Nabi Muhammad di surau-surau atau magid di daerah
Gayo, namun pada perkembangannya ia juga kemudian dimainkan pada
acara-acara umum seperti acara pesta ulang tahun, pernikahan, khitan, dan
acaralainnya hingga sekarang.

Sejak 24 November 2011, tari Saman telah ditetapkan sebagai salah
satu Warisan Budaya Tak benda asal Indonesia oleh UNESCO dalam sidang
keenam Komite Antar Negara yang dilaksanakan di Bali. Tarian yang dalam
bahasa Inggris dikenal dengan sebutan “Dance of Thousand Hand” ini
hingga sekarang masih terus dilestarikan, bukan hanya oleh orang suku
Aceh Gayo, melainkan juga oleh seluruh masyarakat dunia yang
mengagumi keunikannya.

. Tari Guel

Tari guel adalah salah satu khasanah budaya Gayo di Aceh. Guel

berarti membunyikan. Khususnya di daerah dataran tinggi Gayo, tarian ini

memiliki kisah panjang dan unik. Para peneliti dan koreografer tari
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mengatakan tarian ini bukan hanya sekadar tari. Dia merupakan gabungan
dari seni sastra, seni musk dan seni tari itu sendiri. Daam
perkembangannya, tari guel timbul tenggelam, namun guel menjadi tari
tradis terutama dalam upacara adat tertentu. Guel sepenuhnya apresiasi
terhadap wujud alam, lingkungan kemudian dirangkai begitu rupa melalui
gerak simbolis dan hentakan irama. Tari ini adalah media informatif.
Kekompakkan dalam padu padan antara seni sastra, musik/suara, gerak
memungkinkan untuk dikembangkan (kolaborasi) sesuai dengan semangat
zaman, dan perubahan pola pikir masyarakat setempat. Guel tentu punya
filosofi berdasarkan sgjarah kelahirannya. Maka rentang 90-an tarian ini
menjadi objek penelitian sgfumlah surveyor dalam dan luar negeri.

Pemda Daerah Istimewa Aceh ketika itu juga menerjunkan sejumlah
tim di bawah koordinas Depdikbud (dinas pendidikan dan kebudayaan),
dan tersebutlah nama Drs. Adli Kesuma, Mursalan Andy, Drs. Abdurrahman
Moese, dan lbrahim Kadir yang terjun melakukan survey yang kemudian
dirasa sangat berguna bagi generasi muda, seniman, budayawan untuk
menemukan suatu deskrips yang hampir sempurna tentang tari guel.
Sebagian hasil penelitian ini yang saya coba kemukakan, apalagi memang
dokumen/literatur tarian ini sedikit bisa didapatkan.

Berdasarkan ceritarakyat yang berkembang di tanah Gayo. Tari guel
berawal dari mimpi seorang pemuda bernama Sengeda anak Raja Linge ke
X1I1. Sengeda bermimpi bertemu saudara kandungnya Bener Meria yang

konon telah meninggal dunia karena pengkhianatan. Mimpi itu
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menggambarkan Bener Meria memberi petunjuk kepada Sengeda (adiknya),
tentang kiat mendapatkan Gajah Putih sekaligus cara menggiring Gajah
tersebut untuk dibawa dan dipersembahkan kepada Sultan Aceh
Darussalam. Adalah sang putri Sultan sangat berhasrat memiliki Gajah
Putih tersebut. Gerakan seperti tarian yang dilakukan ketika menangkap
gajah itulah yang akhirnya dijadikan sebagai dasar tari Guel.
. Alat Musik Teganing

Teganing merupakan alat musik pukul tradisional Gayo khususnya
Kabupaten Aceh Tengah dan Bener Meriah. Alat musik ini dibuat dari
seruas bambu pilihan (ruasnya panjang, berdiameter cukup besar dan tua).
Bambu tersebut diberi lubang memanjang yang disebut Kekepak, dengan
menoreh memanjang tempat tali sebanyak 3 buah dan tidak boleh terputus
atau terpisah dari bambunya. Bunyi ketiga tali ini bisa distem sesuai
fungsinya sebagai canang, memong dan gong dengan ganjal yang ditaruh
untuk memisahkan tali dan bambu. Memainkan teganing dengan cara
memukulnya dengan pegeul (stick) ke talinya dengan tangan kanan dan
tangan kiri memukul-mukul badan tegaring pengganti repa‘i atau gegedem
sebagai tingkahnya. Teganing biasa dimainkan untuk musik pengiring tari-
tarian khas Gayo.

Teganing dulu digunakan oleh gadis-gadis (beberu) Gayo untuk
mengisi waktu senggang sambil menjaga jemuran padi agar tidak dimakan
ayam atau merpati, Namun, seiring dengan perkembangan zaman jarang

terlihat beberu memainkan teganing sambil menunggui jemuran padi di
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kampung-kampung. Saat ini alat musk teganing dimainkan untuk
mengiringi tarian khas Gayo.**
F.Usaha dan Motivas Masyarakat Gayo (Takengon) dalam
M empertahankan Eksistens Kesenian di Luar Ranah Adatnya
Dalam proses bagaimana kesenian Gayo itu terlihat selalu aktif dan
berkembang, tentu tidak bias lepas dan usaha mereka yang berkecimpung
langsung dengan seni daerah dataran tinggi Aceh ini. Pembentukan
komunitas/sanggar seni Gayo merupakan wadah transformas budaya |eluhur
masyarakat Gayo (Takengon) yang dikemas dalam bentuk karya seni baik
tradis maupun kontemporer, sehingga melahirkan suatu semangat baru untuk
melestarikan dan mengembangkan budaya bangsa melalui ruh tradisi dan nilai
budaya lokal. Hanya ada dua pilihan terhadap pelestarian budaya bangsa ini,
pertama membiarkannya tetap seperti apa adanya dan akan bertahan apabila
kuat pengaruhnya dalam penampilan, kemudian kedua melakukan transformasi
nilai pengembangan tradisi untuk melahirkan kreasi baru dengan tidak
meninggalkan ruh tradisinya. Dengan demikian perkembangan kesenian tradis
budaya leluhur harus mengikuti perkembangan zaman, tanpa menghilangkan
nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Pagelaran seni budaya Gayo
bukan semata gambaran seni budaya kabupaten Aceh Tengah, nhamun mampu
menjadi media promosi terhadap potensi alam, budaya, pariwisata dan tentunya
mampu mengangkat eksistensi budaya Gayo itu sendiri di lingkup lokal

maupun internasiona, ini merupakan salah satu alasan pemicu semangat.

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kumpulan Seni Tradisional Gayo. Jakarta
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 2014.
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Penelusuran langsung penulis terhadap orang Gayo yang berkecimpung
langsung dalam berbagai aang kegiatan seni Gayo di Banda Aceh
membeberkan beberapa hal yang sangat mengejutkan tentang motivas lain
yang mereka pegang agar tetap giat terhadap penguatan eksistensi seni Gayo di
Banda Aceh khususnya.

Informan pertama yaitu Aremen, Mahasiswa Sendratask Unsyiah
mengatakan bahwa isu politik Aceh secara tidak langsung sudah membentuk
semangat mereka agar semakin memamerkan seni khas daerah Gayo. Selama
ini daerah dan orang Gayo dipandang sebelah mata bahkan dianaktirikan,
kesan-kesan yang ditimbulkan politik Aceh seringkali membentuk perspektif
bahwa dataran Gayo dan penduduknya “ bukanlah Aceh”. Maka dan hal itulah
yang memupuk semangatnya untuk terus berkarya melalui seni asal daerah di
mana ia dilahirkan tersebut, untuk membuktikan bahwa nama Aceh adalah
nama yang mereka gaungkan ketika tampil di berbagai gjang dan panggung.®

Kemala Sirikit menambahkan bahwa selama dia berkuliah di
Universitas Serambi Mekkah, Batoh. Tekanan dan lingkungan kampus dari
luar kampus sering dia rasakan, sebagai contoh ketika dia tidak bias berbahasa
Aceh (suku Aceh), ada saja orang yang mengatakan kalau tidak bisa bahasa
Aceh jangan tinggal di Aceh. Lalu ketika Sirikit mencoba berbahasa Aceh tapi
dengan pengucapan yang tidak benar maka orang di sekitarnya mengatakan
“Peu peugah nong, menyoe hanjeut bek marid” (bicara apa kamu, kalau tidak

bisa bahasa Aceh lebih baik jangan bicara), semua yang dialami Kemala saat

**Hasil Wawancara dengan Aremen (22 tahun, Mahasiswa Unsyiah yang tergabung dalam
setiap pagelaran seni Gayo PKA), padatanggal 3 Juni 2018.
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ini malah membuatnya semakin giat untuk mencuatkan kesenian Gayo sebagai
salah satu kesenian asal Aceh.

Sangat disayangkan jika hal-hal seperti ini terjadi, sebab bukan hanya
ada satu suku saja yang membentuk Aceh, keragamanlah yang menjadi sumber
kekayaan khasanah budaya kita, di mana semua memikul nama Aceh sebagai
identitas diri. Dalam kasus ini seni Gayo yang tentu mengharumkan nama
Aceh harusnya mendapat perhatian lebih istimewa karena sumbangsihnya
melaui bidang seni budaya bahkan hingga di tingkat global. Berbagai rekor
MURI juga beberapa kali dicatatkan seni Gayo yang mana dasarnya semua
kembali ke Aceh yang semakin harum namanya.

Akan tetapi Mahardika yang sejak 2008 tinggal di Banda Aceh,
menurutnya hal yang paling membuatnya selalu aktif dalam komunitas-
komunitas seni Gayo adalah untuk membuatnya tetap melekat dengan budaya
Gayo di mana ia lahir dan tumbuh dewasa. Dika selalu turut andil setiap ada
kegiatan yang berkaitan dengan penampilan seni Gayo baik sebagai anggota
penampilan atau orang yang bekerja di belakang layar ujar salah satu pegawai
Majelis Adat Aceh (MAA) yang bertugas di SUBBAG Pelayanan Informasi ini
juga mendedikasikan dirinya untuk pelestarian Aceh secara umum.®

Orang-orang Gayo di Banda Aceh pada dasarnya semu memiliki
motivas tersendiri yang berbeda-beda namun tetap bertujuan kepada
pelestarian dan penguatan eksistens kesenian Gayo di mana pun mereka

tinggal, serta mengangkat Banda Aceh di berbagai aspek yang berkaitan.

**Hasil Wawancara dengan Mahardika (37 tahun, Pegawai Majelis Adat Aceh bagian
SUBBAG Pelayanan Informasi), pada tanggal 3 Juni 2018.
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PENUTUP

Setelah penulis memaparkan segala permasalahan yang berkenaan dengan
eksistenss Kesenian Gayo di Banda Aceh, maka pada bab penutup ini penulis
mengemukakan beberapa kesmpulan dan saran-saran berdasarkan hasil

penelitian.

A. Kesmpulan
1. Keberadaan kesenian Gayo (Takengon) di Banda Aceh telah lama tumbuh
dan berkembang di dalam kehidupan masyarakat Banda Aceh seiring
dengan menyebarnya orang-orang Gayo ke berbagai belahan daerah
Indonesia, sehingga kedudukan kesenian Gayo sendiri sama pentingnya
dengan aspek lainnya yang berlandaskan peradaban dan budaya Aceh.
Kesenian Gayo merupakan sebuah alat untuk membangkitkan ruh seni
sesual dengan fungsinya yaitu pembentuk karakter masyarakat yang
berbudaya, dalam hal ini adalah masyarakat kota Banda Aceh. Kesenian
terbentuk atas landasan religious (agama), yaitu seni sebaga media
berdakwah khususnya untuk menyebarkan Islam di Indonesia telah menjadi
salah satu indikator keberhasilan Aceh sebaga Kergaan Islam terbesar
kelima di dunia seperti catatan sejarahnya, kesenian Gayo telah banyak
memberikan sumbangsih terhadap upaya promosi/syi’ar Islam di Banda

Aceh secara global dan juga khasanah budaya Aceh secara khusus. Selain
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itu, dalam wacana pemerintah Kota Banda Aceh untuk mewujudkan
Destinas Wisata Islami dan Visit Aceh.

. Eksistensi kesenian Gayo dalam 10 tahun terakhir ini mengalami kemajuan
yang sangat besar dan pesat dalam pandangan kehidupan masyarakat Banda
Aceh khususnya bagi pegiat-pegiat seni tradiss Aceh secara umum. Ini
merupakan sebuah bukti bagaimana kukuhnya eksistensinya tersebut tidak
terlepas dari kerja sama antara para seniman dan masyarakatnya Gayo itu
sendiri, selain itu kesenian Gayo telah dianggap menjadi menu utama yang
harus dipelgari oleh setiap sanggar seni di Banda Aceh, seperti tari Saman.
Seperti yang disampaikan olen Azhar Munthasir yang menjabat sebagai
Kepala Bidang Seni dan Budaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh
bahwa kesenian Gayo selalu ada dan di mana pun kelompok orang Gayo,
seperti di Banda Aceh yang setiap tahun selalu bisa disaksikan penampilan
kesenian Gayo baik di penampilan-penampilan atau di festival. Namun,
demikian derasnya arus globalisasi informasi di segala bidang, terutama
dalam bidang hiburan menjadi kendala khusus dalam proses pengembangan
seni Gayo, walau di satu Sisi era digital dewasa ini dapat dijadikan sebagai
media promosi dan wadah bagi masyarakat luas untuk melihat dan
mempelgari kesenian Gayo. Kesenian Gayo memiliki kemandirian yang
kental dan sudah dikenal banyak kalangan seniman, pecinta seni bahkan
masyarakat awam di Banda Aceh, perseps masyarakat terhadap kesenian

Gayo semua dianggap baik untuk kemajuan kesenian Aceh. Secara umum
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memang kesenian Gayo selalu memiliki pagelaran khusus setiap tahunnya,
selain dalam acara panggung seni di Banda Aceh.

. Perkembangan kesenian Gayo di Banda Aceh dewasa ini sudah sangat luas
perkembangannya, seni Gayo seperti sudah menjadi hal yang tidak asing
lagi untuk disaksikan. Lihat saja bagaimanatari Saman sudah dipelgjari dan
dipraktikkan sejak masa sekolah, tidak berhenti di situ, setiap acara
pagelaran seni dan adat Banda Aceh secara umum, tari Saman sudah
disatukan dalam sebuah tari kreas lokal dan dibuat vers: kontemporernya,
ini membuktikan bagaimana seni Gayo sudah berkembang di Banda Aceh.
Riuhnya panggung seni di ibukota provins Aceh ini, seiring waktu
mel ahirkan seniman-seniman baru yang beberapa di antaranya memilih jalur
seni tradisional Aceh, Masyarakat Gayo dan pemerintah sama-sama
mempunyai andil dalam perkembangan dan penjagaan seni Gayo hingga
dewasa ini. Daam hal ini pemerintah telah mengupayakan beberapa hal
menyangkut dengan pelestarian kesenian Gayo sebagal salah satu aset
budaya lokal Aceh secara umum dan Aceh Tengah secara khusus. Selain
mendapat perhatian dan pemerintah, masyarakat juga ikut memberi andil
sangat besar atas perkembangan seni Gayo hingga di luar ranah adatnya
yaitu kesadaran mereka untuk terus saling terhubung dan bersosial dengan
sesama orang Gayo yang ada di luar Tanoh Gayo, dimulai sejak orde lama
sebuah apresiass yang besar dengan cara memperkenalkan dan
mempromosikan seni Gayo dengan menampilkan seni Gayo di berbagai

pagelaran pentas seni.
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Motivas untuk tetap menguatkan eksistens seni Gayo merupakan salah satu
faktor utama mengapa para pelaku seni ini sangat gigih dan giat. Selain
untuk menyalurkan bakat dan minat seni, banyak di antara orang Gayo yang
ada di Banda Aceh ini merasa terpanggil untuk membuktikan diri atas isu-
isu politik yang berkembang di mana orang Gayo sering dianaktirikan
hingga cenderung bukan dianggap orang Aceh, lalu perlakuan tak adil
beberapa individu terhadap sosialisasi orang Gayo di lingkungannya, yang

akhirnya semua menempatkan mereka sebagai orang yang “bukan Aceh”.

B. Saran

Sesual dengan selesainya pembahasan skripsi ini tentang eksistens

kesenian Gayo di luar ranah adatnya, maka saran penulis adal ah:

1

Adanya kerja sama antara pemerintah atau dinas terkait di dengan
kelompok-kelompok group sanggar seni Banda Aceh terutama kelompok
seni-Gayo semakin dikuatkan, baik dalam hal promos seni, pengembangan
sumber daya manusia maupun pengembangan ekonomi masyarakat.

Perlu adanya pelatihan dan pengembangan tarian generass muda secara
sistematis, bailk dimasukkan daam sistem pendidikan atau penggaran di
sekolah atau  program-program pemerintah secara bertahap dan
berkelanjutan yang berkenaan dengan seni budaya.

Dengan adanya penulisan mengenal eksistenss kesenian Gayo di Banda
Aceh ini maka bisa dijadikan suatu ilmu pengetahuan di bidang budaya dan
juga mengangkat kesenian budaya Aceh untuk mempublikasikan kesenian

seni budayatari di Aceh.
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4. Akhirnya penulis berharap banyak, kiranya skrips ini bisa dijadikan salah
satu referens untuk menggali lebih dalam mengenai pengetahuan tentang

kesenian Gayo yang ada di Aceh khususnya di Banda Aceh.
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